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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama menteri 

agama RI, dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

a. Transliterasi Arab-Latin IAIN Manado adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‗ ع t خ

 g ؽ ṡ ز

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ن kh خ

 l ي d د

 ż َ m ر

 r ْ n س

 z ٚ w ص

 s ٖ h ط

 ‘ ء sy ػ

 ṣ ٞ y ص

   ḍ ض

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, harus ditulis secara 

lengkap, seperti; 

ج ؘٞ  ditulis Ahmadiyyah :             احّذ

ج ؘٟ  ditulis Syamsiyyah :  شّغ

 

3. Ta’Marbutah di Akhir Kata 
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a) Bila dimatikan ditulis ―h‖, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia: 

 ditulis Jumhuriyyah : جّٙٛس٠ح

 ditulis Mamlakah : ٍِّىح

b) Bila dihidupkan karena berangkat dari kata lain, maka ditulis ―t‖: 

 ditulis Ni‟matullah :      ٔؼّحالله

 ditulis Zakat al-Fit}r :       صواجاٌفطش

4. Vokal Pendek 

Tanda fathah ditulis ―a‖, kasrah ditulis ―i‖, dan dhamah ditulis ―u‖. 

5. Vokal Panjang 

a) ―a‖ panjang ditulis ―a‖, ―i‖ panjang ditulis ―i‖, dan ―u‖ panjang 

ditulis ―u‖, masing-masing dengan tanda macron (>) di 

atasnya. 

b) Tanda fathah + huruf ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ―ai‖, 

dan fathah + wawu mati ditulis ―au‖. 

6. Vokal-vokal Pendek Berurutan 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‗): 

 a‟antum : أأٔرُ

زْؤَ  : mu‟annas 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

a) Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-: 

ْسآقاي  : ditulis al-Qur‘an 

b) Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka al- diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya: 

جْاٌظ  : ditulis as-Sunnah 

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
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9. Kata dalam Rangkaian Frasa Kalimat 

a) Ditulis kata perkata atau; 

b) Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut: 

al-IslamSyaikh ٌغاٌُئاخٞػ 

asy-Syari>‟ahTa>j: جعٌٞششاذاج 

al-Isla>mi>At-Tas}awwur: ٌّٟاٌرصٛسائٌغا 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) seperti kata ijmak, nas, akal, hak, nalar, paham, dsb., 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 

 Nama : Wishela Wulandari Pomuri 

NIM : 1932002 

Fakultas : Ushuluddin Adab Dan Dakwah 

Prodi : Sosiologi Agama 

Judul : Religiusitas Gaya Berbusana Mahasiswi Muslim 

Di Kota Manado 

 

Judul penelitian yaitu religiusitas gaya berbusana mahasiswi 

muslim di Kota Manado. Kota Manado adalah kota bermayoritas non-

muslim, mahasiswi di kota mando memiliki latar belakang pendidikan, 

agama, dan budaya yang berbeda-beda, sehinga gaya berbusana 

mahasiswi muslim di Kota Manado lebih mengikuti gaya berbusana 

yang sedang trend di media sosial saat ini, serta mengikuti gaya 

berbusana di lingkungan yang berbeda dari wilayah lain karena daerah 

tersebut adalah daerah non-muslim, sehingga faktor itu yang dapat 

mempengaruhi mahasiswi di Kota Manado yang mengunakan busana 

muslim. Hubungan religiusitas dengan gaya berbusana mahasiswi itu 

dapat di lihat melalui gaya berbusana seseorang semakin tinggi tingkat 

religiusitas seseorang maka semakin sopan dan lebih mngikuti gaya 

busana sesuai dengan syari`at islam, begitu juga dengan sebaliknya 

semakin rendah tingkat religiusitasnya maka cara berbusananya pun 

masih terbuka. Penelitian ini dilakukan terhadap informan mahasiswi 

muslim tanpa hijab, dengan hijab, dan bercadar di Kota Manado. 

Sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat di sempulkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi ideologi prinsip di diri, beragama, dapat merubah 

diri, serta gaya berbusana seseorang itu juga bisa berpengaruh terhadap 

lingkungan, dan terdapat mahasiswi muslim di Kota Manado ada yang 

masih tidak mengunakan hijab karena faktor dari lingkungan itu sendiri.  

 

Kata kunci: Berbusana, Mahasiswi, Religiusitas 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه
Assalamualikum warohmatullahi wabarokatu 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, inayah, serta 

hidayah-Nya berupa ilmu pengetahuan, kesehatan, dan petunjuk. 

Sehinggah, saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul ―religiusitas 

gaya berbusana mahasiswi muslim di Kota Manado‖ dapat terselesaikan 

sesuai waktu yang diharapkan. Shalawat serta salam tak lupa penulis 

hanturkan kepada nabi Muhammad SAW. Para keluarganya, kerabatnya, 

sahabatnya dan insya Allah percikan rahmatnya akan sampai kepada 

seluruh umat beliau yang senantiasa teguh mengamalkan ajarannya. 

 Dalam penulisan ini, tidak sedikit hambatan dan juga tantangan 

yang dialami, tetapi berkat pertolongan dari Allah SWT da  motivasi serta 

dukungan dari berbagai pihak skripsi dapat di selesaikan meskipun masih 

banyak kekuarangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 

kritikan yang sifatnya membangun dari semua pihak demi kesempurnaan 

skripsi ini dan tidak lupa menyampaikan penghargaan ucapan terima kasih 

terutama kepada bapak Dr. Ahmad Rajafi, M.HI selaku pembimbing I  dan 

ibu Nur Alfiyani, M.Si selaku pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan, motivasi, kritik serta saran dan pengarahan terbaik, sehinggah 

penulis dapat menelesaikan skripsi ini dengan baik. 

 Untuk itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima 

kasih yang sebenar-benarnya kepada semua pihak yang telah membantu 

penulis.oleh karena itu izinkanlah penulis menghanturkan rasa terima 

kasih kepada: 

1. Delmus Puneri Salim, M.A, M. Res., Ph.D., Selaku Rektor Institut 

Agama Islam  Negeri (IAIN) Manado Dan Seluruh Jajarannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia didalam kajian sosiologi dikategorikan sebagai mahluk sosial 

karena manusia akan melakukan interaksi didalam komunitas mereka dan 

dikategorikan sebagai mahluk yang paling istimewa diantara semua mahluk 

lainnya oleh Allah SWT karena diberikan akal dan pikiran yang menjadi ciri 

khas dan perbedaan dengan mahluk lainnya. Apa yang dilakukan manusia 

merupakan bentuk representasi dari pengetahuan (budaya) yang mereka miliki. 

Manusia memiliki nilai yang berlaku diantara komunitas mereka, sehingga 

mereka memiliki standar perilaku yang mana dikatakan baik dan buruk. 

Pengetahuan (budaya) yang dimiliki oleh manusia juga terus mengalami 

dinamika, berbagai faktor perubahan sosial budaya menjadi faktor utama 

mereka untuk berubah terutama dalam persoalan cara dan gaya berpakaian. 

Memang pada dahulu kala pada zaman purba manusia tidak pernah mengenal 

apa itu pakaian atau busana, apalagi busana muslimah yang pakaiannya serba 

menutup aurat. Hanya manusialah yang menggunakan hal tersebut 

dibandingkan dari pada makhluk lainnya, karena manusia berfikir dan 

mempunyai rasa malu untuk menutup aurat. Kalau sudah menutup aurat, 

dianggap sudah berbusana muslimah secara sempurna khususnya untuk para 

wanita.  

Islam adalah suatu agama samawi yang berlaku universal, merupakan 

agama yang punya sistem hidup yang lengkap dan didalamnya terdapat hukum-

hukum serta mengatur tata cara kehidupan manusia mulai dari hal yang rutin 

dilakukan sehari-hari, misalnya cara berbicara atau makan, sampai hal-hal yang 

lebih rumit contohnya dalam tata cara bernegara.
1
 Tata cara berpakaian 

menurut agama Islam tak hanya semata-mata mensyaratkan gaya busana tetapi 

sebagai penutup tubuh,busana juga menjadi sarana yang lengkap dan 

                                                             
1
 M. Shidiq Al-Jawi, Jilbab Dan Kerudung (Busan Sempurna Seorang Muslimah), cet. 1 (Jakarta: 

Nizam Press, 2007). 
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menyeluruh baik kesehatan, kesopanan dan keselamatan lingkungan. Lebih 

jauh lagi, Islam pun menganggap cara berbusana sebagai tindakan ibadah serta 

kepatuhan seorang umat yang berakibat janji pahala bagi yang 

menjalankannya. Demikian pula Islam telah menetapkan syarat-syarat bagi 

busana muslimah dalam kehidupan umum, seperti yang ditunjukan oleh nash-

nash Al-Qur‘an dan As- Sunah. Diantara syaratnya yaitu untuk beberbusana 

muslimah tidak boleh menggunakan bahan-bahan tekstil yang transparan atau 

memperlihatkan lekuk tubuh perempuan. Dengan demikian, walaupun 

menutup aurat tetapi kalau ketat atau memperlihatkan bentuk tubuh atau 

mengunakan bahan yang transparan, tetap belum dianggap berbusana 

muslimah yang sempurna. 

Gaya merupakan satu hal penting yang sangat diperhatikan oleh kaum 

remaja saat ini. Gaya juga bisa menunjukkan identitas mereka sebenarnya. 

Selain itu, remaja juga dapat mengubah penampilan seperti apa yang 

diinginkan bisa dilakukan dengan mudah. Hal ini tidak terlepas karena adanya 

arus modernisasi yang masuk ke Indonesia. Era globalisasi saat ini, berbagai 

kemudahan hidup bisa kita dapatkan secara mudah. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi membawa manusia pada keadaan yang lebih maju. 

Di era sekarang ini gaya busana yang serba canggih ini, remaja kembali 

mendapat tantangan kecanggihan teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

sederet keunggulan produk-produk gaya busana ternyata tidak seratus persen 

memberi dampak positif bagi remaja.  

Dewasa ini disadari atau tidak, bersama dengan derasnya arus 

globalisasi yang tidak bisa lagi untuk dikendalikan, kemajuan-kemajuan yang 

telah terjadi secara langsung atau tidak langsung telah mengubah perilaku 

masyarakat khususnya remaja. Salah satu bentuk perilaku yang dipengaruhi 

oleh globalisasi adalah masalah gaya hidup busana. Persoalan gaya busana 

yang mulai digemari dan menjadi pusat perhatian yang serius dikalangan 

remaja. Gaya yang saat ini sedang diminati remaja adalah busana. Busana 

adalah segala sesusatu yang berhubungan dengan tren gaya busana dan segala 
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perkembangannya. Busana adalah cara dan gaya melakukan dan membuat 

sesuatu yang sering berubah-ubah serta diikuti oleh banyak orang. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa busana 

adalah beragam atau bentuk atau gaya yang terbaru yang terjadi pada suatu 

waktu tertentu serta diikuti oleh banyak orang. Saat ini banyak menjamur 

pusat-pusat perbelanjaan yang menawarkan berbagai model busana mulai dari 

busana hingga aksesoris-aksesoris lainnya. Pakaian adalah kebutuhan pokok 

manusia yang tidak hanya berkaitan dengan kesehatan, etika, estetika, tetapi 

juga berhubungan dengan kondisi sosial budaya, bahkan juga sebagai ekspresi 

ideologi. Bagi manusia pakaian tidak hanya berdimensi keindahan, tetapi juga 

kehormatan bahkan keyakinan.Itulah sebabnya, aturan tentang pakaian 

termasuk yang dipandang penting oleh Allah SWT. 

Perkembangan gaya busana ini juga telah diikuti mahasiswi muslim di 

Kota Manado. Hal ini terlihat dari cara berbusana mahasiswi yang terlihat 

fashionable dan modis terutama dari pakaian yang digunakan mahasiswi. 

Fashionable adalah mengikuti perkembangan fashion, sedangkan modis adalah 

gabungan dari bahasa English "gaya busana" dan "istilah": "gaya busana" 

artinya cara, sementara orang dalam bidang fashion menunjuk gaya busana 

sebagai suatu trend dalam cara berpakaian, "istilah" artinya adalah pelaku 

sehingga kata "modis" dipakai untuk menunjuk pada para pelaku trend dalam 

berpakaian. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan gaya busana dari 

waktu ke waktu selalu mengalami perkembangan.
2
 

Perkembangan ini salah satunya dipengaruhi oleh adanya arus 

globalisasi ekonomi dan kapitalisme. kosumsi yang ditandai dengan 

menjamurnya pusat-pusat perbelanjaan seperti industri gaya busana/fashion, 

shopping mall, media sosial dan lain sebagainya. Pemilihan lokasi di Kota 

Manado. Secara khusus penulis memilih beberapa mahasiswi semester 4 dan 6 

yang berasal dari berbagai Universitas, diantaranya Universitas Samratulangi, 

Politekes Kesehatan Manado, dan IAIN Manado  disebagai lokasi penelitian 

                                                             
2
 Suharrianto Imam A, ―Pemaknaan Gaya Busana Mahasiswi Ditengah Arus Modernisasi‖ (UIN 

Alauddin Makassar, 2016). 
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karena menurut pengamatan dan studi pra lapangan menunjukkan bahwa cara 

berbusana mahasiswi di tiga Universitas tersebut lebih banyak yang mengikuti 

perkembangan gaya busana. 

Di Kota Manado adalah kota mayoritas non-muslim, kebanyakan  

perempuan di Kota Manado terkenal dengan perempuan cantik dan anggun, 

modis, gaya modern dan lebih mengikuti gaya luar negeri. Sehingga beberapa 

tahun terakhir terjadilah perubahan terhadap gaya berbusana terutama pada 

mahasiswi muslim generasi milenial, generasi milenial yang lahir pada tahun 

2000‘an kini lebih menggunakan busana cadar ataupun hijab modern  yang 

seperti mereka lihat dimedia sosial dan lain sebagainya. pada dasarnya orang 

yang dalam lingkungan berbeda dari wilayah lain karena daerah lebih 

mengikuti gaya ke barat-baratan, sehingga faktor apa yang mempengaruhi 

generasi milenial menggunakan cadar, dan hijab modern bagaimana generasi 

milenial mengenakan busana hijab atau cadar berinteraksi dengan masyarakat 

yang lintas agama di Kota Manado. 

Masyarakat di Kota Manado yang beragam, masyarakat plural dan 

terbuka dengan keberagaman. Adanya pergaulan lintas agama yang dipraktikan 

dalam masyarakat Manado. Tetapi gaya berbusana Muslimah tetap menjadi hal 

yang unik, teori dan pernyataan orang berbeda dengan hasil lapangannya. 

Interaksi berbusana Muslimah berbeda-beda caranya pada setiap individu yang 

mengenakan hijab dan cadar. Dengan tampilan yang beda membuat masyarakat 

juga berpandangan bermacam-macam ada yang menerima ada juga yang tidak 

menerima, karena stigma negatif yang beredar dalam masyarakat. 

Kota Manado memiliki masyarakat yang beragam, tetapi masih ada 

jarak sosial dalam masyarakat dan mahasiswi terhadap Muslimah milenial 

yang menggunakan busana Muslimah. Menurut Chaplin,J.P Jarak sosial adalah 

suatu bentuk tingkatan atau derajat untuk melihat sejauh mana seseorang 

individu atau kelompok memperlihatkan perbedaan mereka dari individu atau 

kelompok lainnya. Muslimah milenial pun membatasi dalam pergaulan hanya 

sering bergaul dengan sesama Muslimah atau kelompok yang diikuti, meskipun 
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untuk interaksi dengan yang non-Muslim masih berinteraksi tetapi pada hal 

penting saja.
3
 

Perkembangan Jilbab dan juga gaya berbusana di Indonesia dapat 

dirunut dalam beberapa tahap yang dekat sekali dengan kepentingan sosial-

politik. Pertama, kontrol Soeharto terhadap masyarakat yang beragama Islam 

sejak awal kepemimpinannya sangat berdampak pada kebebasan beragama 

umat Islam di Indonesia, terutama sebagai dampak traumatik pasca 

penumpasan gerakan-gerakan separatis. Sikap antipasi dan kebijakan represif 

terhadap potensi berkembangnya umat Islam juga menyorot tajam pemakaian 

Jilbab. Kedua, dekade 1990-an merupakan awal melunaknya sikap dan 

kebijakan Soeharto terhadap umat Islam. Hal itu ditandai sejak Soeharto mulai 

lanjut usia dan meningkat religiusitasnya pasca naik haji dan umroh yang 

diliput oleh pers nasional. Jilbab mulai dibolehkan digunakan di lingkungan 

pendidikan. Ketiga, pasca Reformasi yang membuka luas keran demokrasi, 

kebebasan berekspresi dan pembaharuan berdampak besar terhadap 

kemunculan dan kembangkitan kelompok-kelompok Islam yang membawa 

ideologinya masing-masing. Jilbab mulai berkembang melalui dakwah dan 

gerakan Islami di ruang publik, termasuk gerakan dakawah di kampus-kampus. 

Keempat, kondisi terkini dapat kita lihat bahwa fase perkembangan pemakaian 

Jilbab serta caraberbusana telah mencapai puncaknya. 

Jilbab dan gaya berbusana di Indonesia adalah suatu bentuk budaya 

berbusana perempuan  Muslimah saat ini. Rahayu mengkaji Jilbab sebagai 

budaya pop dan identitas Muslim Indonesia. Menurutnya, model jilbab dan 

berbusana yang digunakan para perempuan Muslim di Indonesia tidak sama 

dengan di negara-negara Islam lainnya.  

Hal ini kemudian menjadi salah satu ciri khas Muslimah Indonesia 

dalam berjilbab serta berbusana yang telah membentuk identitas sendiri. 

Sebagai identitas, Jilbab termasuk sebuah konstruksi sosial. Jilbab sekarang 

dikomodifikasi dan diproduksi massal. Jilbab juga merupakan tindak 

                                                             
3
 Windi, ―DARI CADEKO KE CADAR: STUDI PERUBAHAN GAYA MUSLIMAH 

MILENIAL DI KOTA MANADO‖ (IAIN Manado, 2021). 
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komunikatif yang relatif mandiri. Hal ini ditandai dari pemakaian Jilbab yang 

sangat beragam sesuai dengan keinginan pemakainya. 
4
identitas  sosial budaya  

yang beda  seringkali saling bersinggungan.  Secara  khusus, orang-orang 

seringkali  menghadapi  dilemma mengenai bagaimana menyeimbangkan 

identitas  sosial(social identity).social  identity (identitas  sosial)  adalah  

bagian  dari  konsep  diri seseorang yang berasal dari suatu pengetahuan 

mereka tentang keanggotaan dalam suatu kelompok   sosial kebersamaan  

dengan signifikansi   nilai   dan emosional   dari keanggotaan  tersebut. Social 

identity berkaitan  dengan  keterlibatan,  rasa  peduli dan juga rasa bangga dari 

keanggotaan dalam suatu kelompok tertentu.
5
 

Kata budaya kemasyarakatan atau juga indentitas culture yang 

diciptakan oleh Almond dan Verba pada tahun 1963 dalam bukunya The Civic 

Culture untuk menjelaskan perilaku hubungan sosial yang penting bagi 

demokrasi. Dalam teknik penelitian survei pada waktu itu, Almond dan Verba 

melakukan pengkajian di 5 negara, yakni Inggris, Jerman, Italia, Meksiko, dan 

Amerika Serikat.kajian Pembahasan civic culture atau didalam bahasa 

Indonesia dapat diterjemahkan budaya kewargaanegaran adalah rasa, sikap, 

dan perilaku yang mengarah pada keterikatan menjadi kesatuan komunitas atau 

masyarakat yang menjunjung nilai-nilai kebersamaan, moral, etika sehingga 

tumbuh kesadaran untuk bersama-sama membangun peradaban.  

Berbicara tentang civic culture, tidak terlepas kalau berbicara tentang 

civic education sehingga civic culture merupakan suatu sumber yang sangat 

bermakna untuk pengembangan civic education. Melalui civic culture (budaya 

kewarganegaraan) diharapkan setiap individu masyarakat paham bagaimana 

agar civic culture tersebut bisa dipahami melalui pemahaman pendidikan 

warga Negara di setiap institut.
6
 

                                                             
4 Spata Kesuma, ―Jilbab Da Reproduksi Identitas Mahasiswi Muslimah Ruang Publik,‖ Jurnal 

Pendidikan, Sejarah, Dan Ilmu-Ilmu Sosial vol.1, no. (2018). 
5
 fitri ima Solichah, ―Identitas Sosial Mahasiswa Perantau Etnis Madura‖ vol.11.no. (2016): 42. 

6
 Dadang panjaitan, margaretha lopiana. sundawa, ―Pelestarian Nilai-Nilai Civic Culturedalam 

Memperkuat Identitas Budaya Masyarakat: Maknasimbolik Ulos Dalam Pelaksanaan Perkawinan 

Masyarakat Batak Tobadi Sitorang,‖ Of Urban Society‟s ARTS vol 3. no. (2016): 65. 
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Identitas sosial menjelaskan bahwa konsep kategori sosial dan 

kategorisasi sosial kategori sosial sebagai pembagian individu berdasarkan ras, 

kelas, pekerjaan, jenis kelamin, agama, serta gaya berbusana dan lain-lain. 

Kategori sosial ada kaitannya dengan keompok sosial yang  dapat diartikan 

sebagai dua orang atau lebih yang mempersepsikan diri atau menganggap diri 

mereka sebagai bagian satu kategori sosial yang sama. Individu pada saat yang 

sama merupakan anggota dari berbagai kategori dan kelompok sosial.
7
 

Gaya berbusana dibutuhkan oleh mahasiswi untuk membuat dirinya 

menjadi lebih tampil anggun, cantik dan menarik perhatian serta membuat 

dirinya merasa lebih percaya diri dengan penampilan dirinya sendiri. 

Mahasiswi menyadari bahwa mereka yang berpenampilan menarik  biasanya 

diperlakukan lebih istimewa dari pada yang biasa saja, mahasiswi yang tampil 

cantik dan menarik bisa mejadi pusat perhatian banyak orang dan membuat 

para kaum adam terpikat akan gaya pesonanya. jadi Tidak heran jika saat ini 

semakin banyak mahasiswi yang menggunakan fasion agar alasannya untuk 

terlihat menarik, modis, trendi dalam mempercantik penampilan. proses dalam 

terbentuknya identitas diri bagi para mahasiswi, dimana mereka lebih 

cenderung berusaha untuk melepaskan diri sendiri dari ikatan psikis orang 

tuanya dan berusaha untuk mencari jati dirinya sendiri dengan berekspresi dan 

melakukan apa yang mereka inginkan identitas diri adalah kesadaran individu 

untuk menempatkan diri dan dapat memberikan arti pada diri dengan baik di 

dalam konteks kehidupan dimasa depan nanti menjadi sebuah kesatuan 

gambaran diri yang utuh dan berkesinambungan untuk menemukan jati 

dirinya.
8
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian kemudian 

mengangkat jusul ―religiusitas gaya berbusana mahasiswi Muslimah di Kota 

Manado‖ 

 

 

                                                             
7
 Intan Rahmawati, ―Identitas Sosial Warga Huni Rusunawa‖ vol.4, no. (2018): 80. 

8
 donna lita. pinasti sri indah .v Elianti, ―Makna Pengunaan Make up Sebagai Identitas Diri (Studi 

Mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta),‖ Jurnal Sosiologi, 2020, h.6. 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini melakukan batasan masalah kepada makna dan 

pengetahuan dari gaya berbusana yang dilakukan oleh mahasiswi Muslim di 

beberapa perguruan tinggi, dan keterkaitan antara religiusitas dengan gaya 

berbusana mahasiswi Muslim di Kota Manado. Pembatasan masalah ini yang 

kemudian akan menjadi fokus dalam penelitian yang akan dilakukan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas maka penulis 

membaginya dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana pengetahuan mahasiswi berkenaan gaya busana? 

2. Apakah ada keterkaitan antara religiusitas dengan gaya berbusana 

mahasiswi di Kota Manado? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Deskriptif pengetahuan mahasiswi berkenaan gaya busana 

2. Untuk menganalisis keterkaitan antara religiusitas dengan gaya berbusana 

mahasiswi di Kota Manado 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoristis  

Secara teoritis penelitian ini digunakan untuk mahasiswi Muslim agar 

menambah pengetahuan dalam gaya berbusana, selain itu juga dapat 

memperbaiki gaya berbusana Muslimah dengan baik. 

2. Secara praktis 

Secara praktis, ketika reluguisitas behubungan dengan mahasiswi 

Muslim maka dapat di jadikan sebagai pelajaran bagi para mahasiswi 

Muslim lainnya agar lebih perhatian pada aspek religuisitasnya supaya dapat 

menjaga sikap, tingkah laku dan kepribadiannya agar terhindar dari hal-hal 

yang menyimpang dari ketentuan agama dan nilai-nilai moral.  
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F.  Definisi operasional  

1. Definisi operasional 

Untuk meperoleh gambaran tentang judul dalam penulisan proposal 

skripsi ini, maka peneliti memberikan pengertian dari berbagai kata yang 

terdapat dalam judul tersebut. Antara lain sebagai berikut: 

1) Hubungan religiusitas dengan gaya berbusana adalah gaya serta 

religiusitas yang sering kita lakukan dan kita pakai dalam keseharian. 

2) Gaya berbusana dalam penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui 

bagaiamana pengetahuan mahasiswi terhadap gaya berbusana yang baik 

dan benar. Gaya berbusana adalah sebuah penilaian awal seseorang, 

karena kebanyakan orang melihat perilaku seseorang mahasiswi dari cara 

berbusana mereka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini, tidak terdapat kesamaan yang persis dengan 

penulisan ini, akan tetapi ada beberapa penelitian terdahulu yang sedikit 

kesamaan di topic tersebut. Ada beberapa penelitian terdahulu yang akan di 

cantumkan, yakni:   

1. Imam Suharianto, 2016, pemaknaan busana mahasiswi di tengah arus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Alauddin Makassar menganggap trend gaya busana di era modern yang 

ada saat ini memang banyak mengalami perkembangan yang lebih menarik, 

sehingga mahasiswi telah mengalami perubahan dalam berbusana yaitu 

mereka lebih terlihat modis dan gaul mengikuti perkembangan sesuai 

dengan model-model yang sedang marak di masyarakat. Mahasiswi ada 

yang lebih mengutamakan mengikuti mode untuk lebih cantik, tampil lebih 

gaul, modis, percaya diri ketika di kampus dan sebagian lagi mengikuti 

trend mode gaya busana namun lebih mengutamakan busana yang syar‘i. 

Bagi mahasiswi yang memaknai gaya busana sebagai trend, agar mereka 

dikatakan tidak ketinggalan zaman (tidak ketinggalan mode).  

Bagi mahasiswi yang memakai busana sebagai status sosial, mereka 

merasa lebih percaya diri dan ingin dianggap lebih menarik oleh teman-

teman baik perempuan maupun laki-laki karena menurut mereka orang lain 

melihat diri kita dari penampilan luar terutama dari apa yang kita pakai.
9
 

2. Linda Rania, 2018, Pengaruh trend busana Muslimah terhadap gaya busana 

kuliah Muslimah di Universitas negeri Yogyakarta. Perkembangan trend 

busana Muslimah di Indonesia yang dianalisis melalui majalah Muslimah 

tahun 2017meliputi beberapa jenis styling seperti gamis,khimar, blus, tunik, 

kulot, celana, rok,longvets, cardigan, blazer, jumpsuit dan pashmina. 

Berdasarkan analisis terhadap majalah busana Muslimah yang paling 

                                                             
9
 A, ―Pemaknaan Gaya Busana Mahasiswi Ditengah Arus Modernisasi.‖ 
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banyak muncul adalah gamis dengan prosentase 24,6% dan blus dengan 

prosentase 32,6%.
10

 

3. Pingki Indriati,2013, gaya busana kerja Muslimah Indonesia dalam 

perspektif fungsi dan syariah. Fenomena tren jilbab bejalan seiring dengan 

meningkatnya jumlah perkerja wanita berjilbab, khususnya di sejumlah 

perkantoran di kota besar, baik instansi swasta maupun pemerintahan 

namun demikian busana kerja Muslim formal saat ini banyak yang hanya 

mengikuti tren tanpa memperhatikan kesesuaian fungsi busana kerja 

maupun syariah Islam. 

Hasil analisis menunjukan tiga kelompok gaya busana kerja 

Muslimah: mendekati kriteria syaria, mendekati konsep dasar busana kerja 

dan irisan keduanya. Adapun pemikiran kaum Muslim modernis di 

Indonesia mengenai aturan jilbab, digunakan sebagai acuan dalam 

menganalisis kriteria syariah busana Muslimah.
11

 

4. Siti Khadija, 2019, Fenomena gaya berbusana Muslimah milenial 

mahasiswi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Antasari Banjarmasin. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa fenomena gaya berbusana Muslimah milenial 

mahasiswi fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan UIN Antasari Banjarmasin 

sangat beragam, namun ada yang kurang sesuai dengan syari`at Islam dan 

dengan aturan yang ada di fakultas tarbiya dan keguruan, faktor yang 

mempengaruhi gaya berbusana Muslimah milenial yaitu, motivasi dan latar 

belakang pergaulan. Beberapa dari mereka menegaskan bahwa yang 

membuat termotivasi dalam mengenakan busana tersebut adalah ingin 

tampil stylish, mengikuti zaman dan lebih kekinian.
12

 

5. Wahyu Aria Suciani, 2016, Etika berbusana Muslimah bagi mahasiswi IAIN 

Palangkaraya (analisis hukum Islam). Berdasarkan pemahaman para 

                                                             
10

 Linda Rania, ―Pengaruh Trend Busana Muslim Terhadap Gaya Busana Kuliah Muslimah 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakata‖ (Universitas 

Negeri Yogyakarta, n.d.). 
11

 Pingki Indrianti, ―Gaya Busana Kerja Muslimah Indonesia Dalam Perspektif Fungsi Dan 

Syariah Islam,‖ El Harakah vol.15, no (2013). 
12

 Siti Khadijah, ―Fenomena Gaya Busana Muslimah Milenial Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin‖ (UIN Antasari Banjarmasin, 2019). 
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responden  tentang etika berbusana mereka memahami bagaimana busana 

yang baik dan benar akan tetapi dalam pelaksanaannya mereka masih 

kurang, mereka masih menginginkan berbusana modis walaupun mereka 

memakai busana Muslimah. Dari 10 subjek terdapat 8 orang yang 

memahami bagaimana berbusana yang sesuai dengan syariat agama Islam 2 

orang subjek yang belum memahami bagaimana berbusana yang baik dan 

benar dengan syariat agama Islam. Berbusana harus yang menutup aurat dan 

juga sebagai bentuk dari prlaksanaan dari perintah agama Islam  

sebagaimana yang di nyatakan dalam QS al-Ahsab ayat 59, yang maksud 

kutipan terjemahan ayat tersebut yaitu hendaklah wanita-wanita Muslimah 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah untuk dikenal sebagai wanita yang menjaga 

kehormatan diri mereka, agar tidak di gangu. Dan allah maha pengampun 

lagi maha penyayang kepada Muslimah yang mengunakan jilbabnya sebagai 

penutup tubuh mereka.
13

 

a. Perbedaan  

Penelitian ini, lebih fokus dalam meneliti religiusitas gaya 

berbusana mahasiswi Muslimah dan tempat penelitian juga berbeda dari 

pada penelitian terdahulu.  

B. Kerangka Teori 

Gaya berbusana mahasiswi Muslimah sangat heterogen terutama di 

Kota Manado dimana Muslim mulai tersebar. Di mulai dari gaya berpakaian 

pada umumnya yaitu wanita Muslim yang dapat terlihat dari pengunaan gamis 

panjang yang sederhana dengan aneka warna serta mengunakan jilbab hitam 

panjang yang longar biasanya di kaitkan dengan budaya bangsa arab dengan 

atau tanpa penutup wajah (cadar). Sehingah mahasiswi yang beragama Islam 

diKota Manado pun ikut mengenakaan gaya berbusana tersebut. 

  Pengunaan busana tersebut merupakan perintah dari allah SWT 

Bagi wanita Muslim untuk memakai kain menutupi seluruh tubuh kecuali 

                                                             
13

 Wahyu Aria Suciani, ―Etika Berbusana Muslimah Bagi Mahasiswa IAIN Palangka Raya 

(Analisis Hukum Islam)‖ (IAIN palangka raya, 2016). 
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wajah dan telapak tangan, seperti yang tertulis dalam Al-Qur‘an.
14

 

keberagaman bentuk, model dan klasifikasi busana menimbulkan gaya 

berbusana mahasiswi yang berbeda bagi pengunanya, seperti yang terjadi di 

lingkungan perguruan tinggi tidak mewajibakan pengunaan busana bagi yang 

sama kepada mahasiswinya. Oleh sebab itu, mahasiswi bebas berkreasi dengan 

busana yang di gunakan sesuai dengan selera dari setiap individu masing-

masing. 

Walaupun tetap dibatasi oleh tata cara berbuasana yang diterapkan 

perguruan tinggi menaunginya. Munculah keberagaman karakteristik busana 

mahasiswa Muslim ini tidak lepas dari asumsi, inerprestasi dan pandangan 

mengenai cara berbusana menutup aurat seperti yang diwajibkan agama Islam 

bagi pemeluknya.bahkan ini dibahas dalam buku Nina Surtiretna mengatakan, 

pandangan orang tentang busana Muslimah dan hijab terbagi dalam dua 

kelompok, kelompok perempuan Islam yang senantiasa mengikuti 

perkembangan mode tanpa memperdulikan dalam hal menutup aurat.mereka 

masih terbawah oleh anggapan dahulu bahwa kerudung merupakan pakain 

yang diangap kuno, out of date, ketinggalan zaman, tidak modern, tidak stylish 

dan sebutan-sebutan yang lain. Dahulu, kerudung diangap pakaian penutup 

kepala yang hanya di gunakan oleh kalangan santri di daerah pedesaan 

kelompok kedua nina surtiretna adalah kelompok wanita-wanita yang 

mengenakan busana Muslimah secara kaku tanpa memperdulikan, bahkan 

kenafikan, pentingnya mode busana karena selama ini istilah ―mode‖ seperti 

mengandung konotasi jahili.
15

 

Gaya Berbusana sesuai syariat Islam hukumnya wajib bagi seluruh 

umat Muslim. Namun budaya berpakaian sesuai syariat Islam pun saat ini 

sudah memudar, anak muda mulai terpengaruh oleh budaya pakaian dari barat. 

Perkembangan dalam berbusana sejalan dengan perkembangan peradaban 

manusia yang terkait dengan manusia sebagai makhluk yang berbudaya. 

Semakin tinggi tingkat kebudayaan manusia, maka semakin tinggi pula tingkat 
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 sari sandya ivon Putri, ―Pengaruh Religiusitas Terhadap Pemilihan Pakaian Pada Wanita 

Muslim,‖ Jurnal Riset Bisnis Dan Invesitas 6 (2020). 
15

 Hakha Dina Irama, ―Busana Wanita Muslim Sebagai Presentasi Diri,‖ n.d. 
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pemikiran manusia. Kebudayaan bersifat akumulasi, maksudnya semakin lama 

akan semakin bertambah kaya seperti pemikirannya, kreatifitasnya, dan 

keterampilannya dari sejak zaman primitif sampai saat ini dan ke depan. Dalam 

memakai pakaian, seseorang selalu mengikuti perkembangan mode yang selalu 

berjalan up to date, sedangkan mode pakaian akan terpengaruh perubahan 

budaya serta perkembangan peradaban.
16

 Dengan adanya perkembangan zaman 

mahasiswi pun mulai merubah bentuk-bentuk dari gaya berbusana Muslimah. 

1. Konsep  knowledge dan science 

Perbedaan knowledge dan science (Knowledge), tidak hanya 

memandang betul-betul sebab gaya berbusana mahasiswi diKota Manado, serta 

tidak mencari rumusan yang seobjektif-objektifnya, tidak menyelidiki gaya 

berbusana sampai habis, tidak ada sintesis, tidak bermode dan tidak 

bersistem.sedangkan Science adalah sebaliknya yaitu mementingkan sebab-

sebabnya. Mencari rumusan yang sebaik-baiknya, menyelidiki objeknya gaya 

berbusana selengkap-lengkapnya sampai habis-habisan, hendak memberikan 

sisntesys yaitu satu pandangan yang bergandengan, bermetode dan sistematis. 

Pengetahuan (Knowledge) merupakan pengetahuan yang belum tersusun rapi 

secara sistematis, sedangakan Ilmu Pengetahuan (Science) merupakan 

pengetahuan yang telah tersusun secara sistematis dan memenuhi syarat-syarat 

ilmiah. Bila diibaratkan, pengetahuan seperti melihat gaya berbusana 

mahasiswi ketika mahasiswi tersebut lagi diluar kampus/perguruan tinggi, 

sedangkan cara berbusana mahasiswi yang benar adalah ketika ia sedang ada 

disebuah kampus/perguruan tinggi. 

2. Sumanto Al Qurtuby 

Perbedaan sikap, pendapat, pandangan, persepsi, atau bahkan 

keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan Timur Tengah (Timteng), 

khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal menyangkut isu-isu sosial, 

kebudayaan, dan keagamaan. Misalnya, banyak hal yang oleh umat islam  

Timteng dianggap sebagai bagian dari produk kebudayaan sekuler (baca, 
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 Retno Pusparani, ―Penerapan Kode Etik Mahasiswa Terhadap Gaya Berbusana (Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiya Dan Keguruan)‖ (universitas islam negeri syarif hidayatullah jakarta, 2020). 
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non-religius) tetapi oleh kaum muslim indonesia dipandang sebagai bagian 

dari ajaran normatif keagamaan (keislaman) 

Pandangan mengenai busana pun demikian. Sebagian umat islam di 

Indonesia cenderung  mengaikatkan jenis budaya  tertentu mislanya jilbab, 

hijab, kerudung, cadar (niqab, burqa, dan lainya), gamis (jubah), baju koko, 

atau sarung dengan identitas keislaman dan bahkan ajaran keagamaan. 

Karena itu bayak dari mereka (kaum Muslim) yang tidak terima, marah, 

atau bahkan menganggap sebagai pelecehan agama ( islam) kalau ada 

perempuan non Muslim , misalnya, yang mengenakan pakain jilbab/hijab. 

Mereka berpandangan ( dengan keyakinan) kalau busana jilbab, hijab, dan 

juga cadar itu adalah ―busana muslimah‖ dan bagian dari doktrin 

fundamental syariat islam, dan oleh karena itu hanya umat islamlah yang 

boleh tau berhak mengenakan busana tersebut. Sementara itu, jenis pakaian 

selain jilbab dan hijab ( mislanya kebaya, pakaian adat/daerah, atau berbagai 

bentuk pakaian masa kini) adalah ―busana‖ sekuler (non- religius).
17

 

3. Tata cara perilaku  

Menurut marshal tingkah laku atau perilaku keagamaan seseorang 

adalah tingkah laku yang didasari atas kesadaran tentang adanya maha kuasa, 

misalnya seorang mahasiswi Muslim ketika cara perilaku sesuai dengan gaya 

berbusana yang ia pakai. Dari penejelasan diatas kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa perilaku setiap mahasiswi itu adalah gejala (fenomena) 

yang ada pada dirinya sendiri yang sudah berusaha untuk berperilaku baik 

kepada sesama manusia dan juga melaksanakan semua perintah tuhan sesuai 

dengan kemampuan dan meninggalkan semua larangannya.
18

 

4. Teori interaksi simbolik 

Teori interaksionisme simbolik  adalah sebuah hubungan  yang  terjadi  

secara langsung antara mahasiswi Muslim dalam masyarakat  dan  masyarakat  

                                                             
17

 Qurtuby Sumanto Al, Evolusi Busana Di Arab Saudi Dan Indonesia, ed. Sumanto Al Qurtuby 

(semarang, 2003). 
18

 syahraini. faridah Tambak, ―Pengaruh Pengetahuan Berjilbab Dan Perilaku Keagamaan 

Terhadap Motivasi Berjilbab Mahasiswi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Riau 

(UIR),‖ Jurnal Al Thariq vol.1,no.2 (2016): 180. 
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dengan  individu. Interaksi antara individu berkembang melalui simbol-simbol 

yang mereka ciptakan. Simbol-simbol  ini  meliputi  gerak  tubuh  antara  lain;  

suara  atau  vokal,  gerakan  fisik, ekspresi tubuh atau bahasa tubuh, yang 

dilakukan dengan sadar symbol ini disebut.  Mead yang mendasari teori 

interaksionisme simboliknya pada behaviorisme, tetapi menolak teori   

behaviorisme   radikal.   Pandangan behaviorisme radikal, adalah memusatkan 

perhatian pada perilaku mahasiswi yang dapat diamati. Sasaran perhatiannya 

adalah pada stimuli atau perilaku yang mendatangkan  respons.
19

 teori interaksi 

simbolik adalah bicara tentang pikiran masyarakat yang bisa di artikan serta 

menafsirkan benda dan kejadian yang dialami, menerangkan asal-usul. Dan 

meramalkan. 

Pikiran juga membuat hidup individu, masyarakat, dan mahasiswi 

menjadi  suatu objek pertama, dan yang disebut aku (self) dengan ciri serta 

status tertentu. Misalnya nama, agama, jenis kelamin, warga negara, dan 

lainnya. Mind dan self  pada awalnya berasal dari proses interaksi. Dan society 

bagaimana Cara manusia yang dapat dunia (mind) dan diri sendiri (self) yang 

berhubungan erat dengan masyarakatnya (society). 

Adanya kesatuan antara berpikir dengan beraksi, pikiran serta kedirian, 

menjadi bagian dari perilaku manusia, yakni interaksinya dengan orang lain. 

Interaksi tersebut membuat manusia mengenal dunia serta dirinya sendiri. 

5. Religiusitas beribadah 

Keberangaman manusia dari berbagai sudut terciptanya dan beraneka 

ragamnya agama. Ketika individu beribadah terjadi kegiatan ritual sesuai 

agama yang dianutnya, akan tetapi didorong oleh kekuatan supranatural, tidak 

hanya aktivis yang dapat dilihat oleh panca indra saja akan tetapi juga yang 

terjadi dalam hati individu. Oleh karena itu beraneka ragamnya individu akan 

meliputi bebagai macam sisi atau dimensi. Pada dasarnya agama merupakan 

sebuah sistem berukuran banyak. 

                                                             
19

 noiman teresia Derung, ―Inretaksionisme Simbolik Dalam Kehidupan Bermasyarakat,‖ n.d., 

119. 



17 
 

 
 

 Menurut glok & stark dalam bukunya Djamaludin agama yaitu sistem 

symbol, sistem keyakinan, sistem nilai, serta sistem perilaku keterlembagaan 

yang seluruhnya berpusat serta dapat dihayai sebagai paling maknawi (ultimate 

meaning).Namun individu juga telah menyadari akan agama yang diyakininya, 

kesadaran agama merupakan bagian atau segi agama yang hadir (terasa) dalam 

pikiran dan dapat di uji melalui intropeksi, atau dapat dikatakan bahwa dia 

meruapakan aspek mental dari aktivis agama.
20

 Menurut marshal tingkah laku 

atau perilaku keagamaan adalah tingka laku yang dapat di dasadari atas 

kesadaran. 

Religiusitas berIbadah merupakan tata aturan Illahi yang mengatur 

hubungan antara ritual langsung hamba Allah dengan Tuhannya tata caranya 

ditentukan secara jelas dalam al-Qur‘an dan juga Sunnah Rasul. Ibadah adalah 

terminology Arab ―Ibadah‖ yang artinya―menyembah dan mengabdi‖ 

beribadah didefinisikan oleh Ibnu Taimiyah sebagai ―suatu kata yang 

menyeluruh, meliputi seluruh yang dicintai dan diridhai Allah, sangkutan 

semua ucapan dan tindakan yang tidak dapat dilihat maupun yang dilihat‖. 

Oleh karena itu ibadah bukan saja sholat, berzikir, dan shaum, akan tetapi juga 

melepaskan dahaga yang kehausan, atau memberikan pakaian kepada yang 

telanjang. 

Seluruh manusia membutuhkan bentuk peribadatan yang harus diulang-

ulang agar mempertahankan kontak dengan Tuhannya dan bemberi visinya 

akan realitas yang kesungguhan menjadi kuat dan jelas. Tujuan seseorang 

beribadah dalam Islam oleh karena allah adalah untuk menguatkan keimanan 

seseorang dan rasa penyerahan diri seseorang terhadap Allah, demi 

menguatkan karakter serta mendisiplinkan diri sendiri akan perannya sebagai 

hamba Allah dan  juga khalifah di muka bumi, untuk membuat dirinya hidup 

secara tenang untuk perilaku yang telah ditetapkan oleh Allah, demi untuk 

menguatkan tali persaudaraan dan kasih sayang di antara Muslim 
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Beribadah yang sebetulnya kepada Allah yaitu mengikuti hukum serta 

aturan-aturan Allah dan menjalankan hidup yang sesuai dengan perintahnya 

sejak dari usia aqil-baligh hingga meninggal dunia. berIbadah tidak 

mempunyai waktu-waktu tertentu. tetapi harus dilakukan sepanjang waktu. 

beribadah juga tidak mempunyai satu bentuk yang khas. Dalam setiap 

perbuatan dan setiap bentuk pekerjaan, ibadah kepada Allah harus 

dilaksanakan.
21

 

Religius adalah tingkah laku seseorang karena memiliki keinginan 

terhadap agama yang bisa membuat seseorang mengamalkan dan menghayati 

aturan agamanya sehingga sangat mempengaruhi pada setiap pandangan dan 

tindakan di hidupnya. Salah  Aspek paling tinggi dari religiusitas seseorang 

mahasiswi adalah ketika semua aktivitas kehidupan di dunia dan akhir itu 

hanya di awali  dengan meraihnya keridhaan Allah SWT,karena seorang 

mahasiswi yang religiusitasnya akan membuat dirinya sendiri agar lebih 

membentuk karakter yang lebih baik, yang paling utama itu memperbaiki 

akhlak  kepada Allah SWT serta pada makhluk hidup lainnya. ini juga 

disesuaikan dengan tujuan untuk membentuk perilaku mahasiswi di Kota 

Manado agar memiliki watak, karakter dan kepribadian yang baik dengan 

landasan iman serta bertakwah dan memiliki nilai-nilai akhlak di keseluruhan
22

 

6. Gaya berbusana (fashion system) 

a. Gaya berbusana 

Manusia memerlakukan pakaian yang dipakai sebagai, menggunakan 

istilah Marx  dalam Istiyanto, Bekti S , hieroglif social, yang 

menyembunyikan atau bahkan mengkomunikasikan  posisi sosial 

pemakainya. Di sini pakaian diartikan dapat menyampaikan pesan 

artifaktual pemakainya, pesan artifaktual adalah pesan yang diungkapkan 

melalui penampilan tubuh, pakaian dan kosmetik. Gaya Busana, pakaian, 

kostum, dan dandanan adalah bentuk komunikasi artifaktual (artifactual 
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communication). Komunikasi artifaktual biasanya didefinisikan sebagai 

komunikasi yang berlangsung melalui pakaian dan penataan berbagai 

artefak, misalnya busana, dandanan, barang perhiasan, kancing baju, atau 

furniture di rumah dan penataannya, ataupun dekorasi sutau ruangan. Oleh 

karena itu jelas adanya bahwa fashion, pakaian atau busana menyampaikan 

pesan-pesan nonverbal, dan ini termasuk komunikasi nonverbal. Pesan-

pesan artifaktual dalam komunikasi nonverbal ini diungkapkan melalui 

penampilan, busana/pakaian, kosmetik dan juga warna pakaian. Secara 

khusus dapat dikatakan fashion ialah gaya berbusana yang digunakan setiap 

hari oleh seseorang, baik itu dalam kehidupan sehari-harinya ataupun pada 

saat acara tertentu dengan tujuan untuk menunjang penampilan. Atau 

definisi fashion yakni gaya berbusana yang populer dalam suatu budaya 

atau sebagai mode. Ada juga yang berpandapat bahwa fashion merupakan 

gaya berbusana yang menentukan penampilan dari seorang individu atau 

pun juga mahasiswi. 

Busana atau pakaian sebagai media komunikasi memiliki tiga fungsi, 

yakni penyampaian emosi, perilaku, dan perbedaan. Pertama, pakaian 

adalah sebuah symbol dan mengomunikasikan informasi perasaan, misalnya 

pakaian hari minggu, pakaian malam, dan sebagainya.Kedua, pakaian 

memiliki dampak pada pemakainya. Ketika seorang wanita muda memakai 

pakaian ketat dan pendek maka ini akan mengubah perilakunya, berbeda 

dengan saat menggunakan piyama. Ketiga, fungsi pakaian adalah untuk 

membedakan setiap individu ketika mereka berada dalam kelompok yang 

berbeda. Ketiga fungsi ini membantu pemahaman mengenai busana sebagai 

bentuk komunikasi artifaktual, terdapat pengelompokan dan kategori jelas 

yang mendasarinya. Sedangkan untuk melihat busana sebagai bentuk 

komunikasi artifaktual ini diperlukan pengkajian dari komunikasi nonverbal 

serta pesan artifaktual itu sendiri, sehingga melalui penjabaran di dalam 



20 
 

 
 

teori tersebut busana dapat dikatakan sebagai bentuk penyampaian pesan 

komunikasi artifaktual.
23

 

Pada tahun belakangan ini terdapat beberapa trend busana yang 

sedang hits saat ini di Indonesia terdapat trend busana Muslim.Busana 

Muslim yang  ada sama seperti kaidah ajaran agama Islam adalah busana 

yang memiliki unsur-unsur untuk busana yang sopan, tertutup dan dibuat 

dengan bahan yang bagus dan tidak menerawang saat dipakai.dapat 

pengaruh negatif dan pengaruh positif yang ditimbulkan dari adanya 

perkembangan trend busana Muslimah di Indonesia saat ini.Salah satu 

pengaruh positif yaitu perekonomian di Indonesia mengalami kenaikan dari 

hasil produksi dan penjualan busana Muslimah. Pengaruh positif lainnya 

yang ditimbulkan dari adanya trend busana Muslimah yang berkembang di 

Indonesia yaitu semakin banyak Muslimah yang menggunakan dan 

mengikuti perkembangan trend busana Muslimah sebagai gaya berbusana 

kesehariannya, contohnya saat bepergian, kuliah atau bekerja pada sebuah 

instansi tertentu. Semakin banyak wanita Muslim yang sadar akan 

keharusannya menutup aurat seperti yang dianjurkan untuk setiap wanita 

Muslim. pada saat berbusana wanita Muslim juga harus tetap 

memperhatikan kaidah dari busana Muslimah tersebut dan tidak hanya 

sekedar mengikuti trend busana Muslimah yang sedang berkembang seperti 

saat ini. 

 Bahwa skripsi dari judul Persepsi Busana Muslimah Dengan 

Gaya Berpakaian  Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN 

Ambon yang ditulis oleh Emi Umamit mempunyai gaya berbusana yang 

berbagai macam. ada Mahasiswi melihat gaya berbusana itu untuk gaya 

berpakaian sama halnya dengan Mahasiswi yang menggunakan jilbab 

dengan bermacam-macam gaya sesuai yang lagi trend saat ini serta 

mengikuti gaya zaman sekarang. tetapi disamping itu zaman mulai 

berubah maka ada juga Mahasiswi yang tetap menggunakan gaya yang 

sesuai dengan yang di perintahkan oleh syar‘iat Islam.  
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Mahasiswi di IAIN Ambon  mengerti dan mengetahui tentang 

bagaimana cara berbusana Muslimah yang paling baik dan benar, 

mahasiswi juga mengetahui bagaimana batasan aurat seorang Muslim. 

tapi sebagian besar dari mahasiswi mengaku masih belum sangup untuk 

berbusana sesuai dengan ketentuan oleh syari`at islam. Gaya berbusana 

dan lingkungan masyarakat sangat mempengaruhi gaya berbusana para 

mahasiswi  Muslimah. Keinginan untuk selalu terlihat cantik dan modis 

juga menjadi motivasi tersendiri bagi para Muslimah untuk tidak 

menggunakan busana Muslimah yang sesuai syari'at. busana mahasiswi 

Muslima yang sesuai dengan ajaran umat islam, antara lain yaitu, Tidak 

boleh Tabarruj, Menutupi seluruh badan Tidak boleh transparan 

memakai pakaian yang ketat dan Tidak boleh menguanakan pakaian 

yang Tidak mengundang perhatian laki-laki dan sama  denganpakaian 

laki-laki.
24

 

Gaya berbusana mahasiwi Muslim di Kota Manado dengan 

masyarakat multikultural, bisa jadi akan di pengaruhi oleh lingkungan 

dan masyakatnya. 

b. Hubungan religiusitas dengan gaya berbusana mahasiswi 

Menggunakan pakaian Muslimah adalah salah satu wujud 

religiusitas seseorang terhadap agamanya. Kegiatan keagamaan tidak 

hanya ketika orang yang sedang beribadah, namun juga ketika 

melakukan kegiatan lain yang terlihat oleh orang lain maupun yang tidak 

terlihat dan hanya diri sendiri yang tau. Kegiatan sehari-hari tidak 

terlepas dari kegiatan keagamaan, seperti datang ke masjid, sholat 

berjamaah, datang ke pengajian, dan melakukan penggalangan dana 

untuk membantu sesama yang sedang mendapatkan musibah  

Keutamaan berpakaian Muslimah yakni Allah SWT 

memerintahkan wanita untuk menggunakan jilbab demi kepentingan dan 

kemashlatan wanita itu sendiri, Allah memerintahkan wanita untuk 
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memakai jilbab, agar kulitnya terlindung dari sesuatu yang merugikan, 

menggunakan jilbab tidak hanya menghindarkan tubuh dari sinar 

matahari, tiupan angin kencang, dan polusi udara, serta dapat 

memproteksi kulit dari pengaruh buruk lingkungan. 

Aspek dari gaya berbusana Muslimah yaitu menutup seluruh 

tubuh selain yang dikecualikan, tidak ada hiasan pada pakaian itu sendiri, 

kain yang tebal dan tidak tembus pandang, lapang dan tidak sempit, tidak 

menyerupai pakaian laki-laki, tidak menyerupai pakaian orang kafir, dan 

pakaian yang tidak mencolok. 

Religiusitas Islami menurut merupakan tingkat kesadaran akan 

Allah SWT yang dimengerti menurut pandangan tauhidiah Islam, 

berperilaku sesuai dengan kesadaran tersebut, atau tingkat manifestasi 

terhadap kesadaran akan Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari yang 

dipahami melalui ajaran Islam. Menurut wujud religiusitas islami yang 

paling penting adalah seseorang dapat merasakan dan mengalami secara 

bathin tentang Allah SWT, hari akhir dan komponen lainnya. 

Sedangakan menurut religiusitas islami berati taat dalam beragama, 

penghayatan dan kedalaman kepercayaan yang diwujudkan dengan 

melakukan ibadah sehari-hari berdoa, dan membaca kitab suci, dan 

interaksi yang harmonis dengan Allah SWT
25

 

Memakai busana Muslimah adalah salah suatu religiusitas 

seseorang pada agamanya.  Melakukan sebuah Kegiatan keagamaan tidak 

hanya sedang orang yang beribadah, tapi juga ketika berbuat kegiatan 

lain yang dilihat oleh orang lain ataupun yang tidak terlihat juga hanya 

diri sendiri yang mengetahui itu. Kegiatan yang dilakukan sehari-hari 

tidak terlepas dari adanya kegiatan seperti keagamaan, sholat 

berjamaah,datang ke masjid,datang ke pengajian dan lain sebagainya.
26
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Pada masa mahasiswi awal masuk kuliah hingga beralih ke 

mahasiswi akhir, ada tahap dimana masa para mahasiswi sedang 

menggali potensi yang mereka milikinya masing-masing adalah mencari 

jati diri dan segalah perilaku, masalah, pengalaman yang sedang mereka 

hadapi sudah cukup luas oleh sebab itu dari mahasiswi merasa ragu dan 

kurang percaya diri.
27
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini penulis mengunakan penelitian kualitatif, yaitu dapat 

menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, tingkah 

laku dan penamipilan dari orang-orang yang di teliti.
28

 dengan digunakannya 

metode penelitian kualitatif ini maka peneliti sudah bisa mengetahui serta 

memberikan gambaran yang  jelas seperti yang dimaksudkan dalam 

permasalahan, yaitu pengetahuan mahasiswi berkenaan dengan gaya busana 

dan keterkaitan antara religiusitas dan gaya berbusana mahasiswi di Kota 

Manado. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kampus Universitas Samratulangi Kel 

Bahu, Kec. Malalayang, Kota Manado, Sulawesi Utara, Politeknik Kesehatan 

kemenkes Manado jl. Manguni raya no.20, Malendeng, kec. Paal dua, Kota 

Manado Sulawesi Utara, dan IAIN Manado jl. Dr. S.H. Sarundajang Kawasan 

Ringroad 1 kec.paal dua, Kota Manado, Sulawesi Utara.  

Perguruan-perguruan tinggi tersebut adalah perguruan tinggi universitas 

samratulangi, poltekes kemenkes, dan institut agama islam negeri Manado, 

karena  universitas samratulangi adalah perguruan tinggi di bawah naungan  

kementrian riset teknologi dan pendidikan tinggi, poltekes kemenkes di bawah 

naungan kementrian kesehatan dan institut agama Islam negeri Manado itu di 

bawah kementrian agama oleh karena itu saya lebih tertarik  melakukan 

penelitian di 3 perguruan tinggi tersebut. Di perguruan tinggi-perguruan tinggi 

itu terdiri berbagai macam-macam  program studi (prodi) didalamnya, sehingga 

banyak mahasiswa baru yang ingin masuk di kampus-kampus tersebut.Dengan 

demikian penulis memilih perguruan tinggi samratulagi, politeknik kesehatan 

kemenkes dan juga IAIN Manado untuk melakukan penelitian yang dalam hal 
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berjudul religiusitas gaya berbusana mahasiswi Muslim di Kota Manado dalam 

memperbaiki religiusitas dalam berbusana mahasiswi Muslim. 

C. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian deskriptif  kualitatif yaitu mendeskripsikan fakta 

dan fenomena mengenai religiusitas gaya berbusana mahasiswi Muslim di 

Kota Manado. 

D. Sumber Data 

1. Data primer 

Data dikumpulkan berasal dari informan yang ada di dalam hal ini yaitu 

mahasiswi semester 4 di unversitas samratulangi, mahasiswi semester 6 di 

politeknik kesehatan kemenkes dan mahasiswi semester 6 di IAIN Manado. 

karena mahasiswi yang sedang ada pada semester tersebut kebanyakan 

terinspirasi gaya berbusana pada semester yang lebih tinggi dari pada semester 

4 dan juga 6, oleh sebab itu peneliti mengambil mahasiswi semester tersebut 

disetiap perguruan tinggi.  

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder  yaitu data yang diperoleh peneliti dari buku dan 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. Sumber data sekunder 

adalah kajian yang di gambarkan bukan orang yang ikut mengalami atau yang 

hadir pada waktu kejadian berlaku. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  adalah langkah yang paling strategis dalam 

suatu penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian yaitu mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data oleh karena itu peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. Pada 

proses pengumpulan data terdapat bermacam-macam mahasiswi muslim di 

Kota Manado, yaitu ada yang tidak memakai hijab, memakai hijab dan 

memakai cadar. kendalahyang terdapat pada ssat pengumpulan data yaitu 

waktu karena setiap mahasiswi mempunyai urusannya masing-masing 

sehingga ketika ingin penelitian mahasiswi kadang ada yang belum siap 
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disebabkan oleh mahasiswi yang masih masuk kelas, membuat tugas dan 

urusan lainnya.  

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dab berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya , data dapat dikumpulkan  pada 

setting alami (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, 

dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, dijalan-jalan 

lain. Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder sumber primer adalah 

sumber data langsung memberikan data kepada pengumpul data, sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya 

apabila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dokumentasi dan gabungan keempatnya.
29

 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data langsung dari lapangan Data yang 

diobservasi yaitu berupa gambaran tentang sikap, kelakuan perilaku, tindakan, 

keseluruhan interaksi antar manusia, obervasi juga dapat berupa interaksi 

dalam melihat cara berbusana mahasiswi. sehingga hasil yang di dapatkan pada 

observasi adalah mahasiswi muslim di kota manado mempunyai sikap, 

perilaku, dan tindakan itu berbeda-beda di setiap mahasiswi itu sendiri. Karena 

ada yang mempunyai sikap yang cenderung terbuka dalam perilakunya dan ada 

yang cenderung tertutup setiap mahasiswi mahasiswi juga mempunyai simbol, 

bahwa ada mahasiwi yang ke kampus harus mengunakan pakain yang lagi 

trend agar lebih kelihatan cantik, peneliti juga melihat pada saat melakukan 

observasi di perguruan tinggi IAIN Manado ada mahasiswi-mahasiswi yang 

mengunakan cadar yang berwarna-warni.   

2. Wawancara (interview) 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
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informan atau subjek penelitian yaitu mahasiswi Muslim diKota Manado. 

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa 

saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi.
30

 

Wawancara   (interview)   adalah   pengumpulan data dengan bertanya 

langsung antara (petugas) peneliti dengan responden. Wawancara merupakan 

alat yang baik untuk meneliti:  pendapat,   keyakinan,  motivasi,  perasaan,  

proyeksi  seseorang  terhadap  masa yang akan datang.
31

 

Tabel berikut memuat nama-nama mahasiswi yang menjadi narasumber pada 

penelitian dengan judul religiusitas mahasiswi di Kota Manado. 
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maulana malik ibrahim malang, 2011). 
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 Thalha Alhamid, ―Instrumen Pengumpulan Data Kualitatif,‖ 2019. 
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Informan 

Tabel 3.1 Penelitian 

 

No Nama Semester Fakultas/ Prodi Institut/ 

Universitas 

1. Gina Berlian 

Mamonto 

4 Hukum/ Hukum Universitas 

Samratulangi 

2. Nazwa Azahra 6 Farmasi Poltekes 

Kemenkes Manado 

3. Nadya Imaniar 

Sahmi 

4 Tarbiyah/ Pgmi Iain Manado 

4. Tania Mamonto 6 Farmasi Poltekes 

Kemenkes Manado 

5. Mia Dwilianti 

Maharil 

4 Fuad/ Sosiologi 

Agama 

 

Iain Manado 

6. Dewetri Utia 4 Hukum/ Hukum Universitas 

Samratulangi 

Sumber Data: Observasi Penelitian 

2. Dokumentasi  

Teknik pembelajaran dokumentasi, digunakan untuk mempelajar 

sumber dokumentasi. Pengunaan teknik yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan suatu peristiwa, objek dan juga tindakan-tindakan agar dapat 

menambah pemahaman peneliti serta gejala-gejala  masalah yang akan di teliti. 

Studi dokumentasi ini memungkinkan ditemukan adanya perbedaan dan 

pertentangan antara hasil wawancara dan observasi dengan hasil yang didapat 

dalam dokumen. Dokumen yang di dapat pada penelitian ini yaitu dari hasil 

sumber data yang di dapatkan dan pada saat observasi penelitian berlangsung. 

Keberhasilan penelitian kualitatif sangat tergantung kepada 

kelengkapan catatan lapangan (flied notes) yang disusun peneliti, peneliti 

melengkapi diri serta buku catatan, tape tecorderdan kamera. Peralatan-
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peralatan itu diguakan agar dapat merekam informasi verbal maupun nonverbal 

selengkap mungkin. Dalam penggunaannya memerlukan kehati-hatian 

sehingga responden tidak terganggu. 

Langkah-langkah pengumpulan data dalam pendekatan kualitatif 

meliputi. 

a. Data diambil langsung dari setting alami (nature setting) 

b. Penentuan sumber data yang dilakukan secara pursotif, dimana jumlah 

sumber data sangat tergantung pada pertimbangan kelengkapan informasi 

atau data yang dibutuhkan atau untuk diperolehnya sebuah infoermasi 

tertentu, data dapat diteruskan sampai tercapainya, ketuntasan dan 

kejenuhan; maksudnya dengan menggunakan responden selanjutnya boleh 

di katan tidak lagi ada tambahan infrormasi yang baru. 

c. Sebagai peneliti instrumem inti pokok : dalam pengambilan data langsung 

dilakukan oleh peneliti sehinggah  instrument diharapkan mempunyai 

adaptabilitas yang tinggi; menyesuaikan diri dengan situasi  yang cenderung 

berubah-ubah, dapat memperluas pertanyaan berguna untuk tujuan penelitin. 

d. Penelitian menekankan pada proses dari ada produk atau hasilnya. 

e. Analisis data secara induktif atau interpentasi yaitu bersifat idiografik, 

artinya penelitian ini lebih mementingkan sebuh makna dan pemahaman 

yang dalam (deep meaning) produk atau hasil ( bersifat deskriptif analitis)
32

 

F. Metode penegelolaan dan analisis data  

Ada tiga jalur analisis data kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses pemilihan, pusat perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian religiusitas gaya berbusana mahasiswi  Muslim di Kota Manado 

berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat 

dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti.
33
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 M.MPd. Dr. rukajat, ajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, cet. 1 (yogyakarta, 2018). 
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 fatma diana Adriyani, ―Teknik Pengumpulan Dan Data Kualitatif 1,‖ n.d. 
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1. Analisis data model miles dan huberman 

Dalam analisi menurut miles dan huberman (1992) terbagi dalam tiga alur 

dikegiatan yang menjadi secara bersamaan. Tiga alur itu adalah(1) reduksi data 

(data reduction) ;(2) penyajian data (data display);dan (3) penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data (data reduction) 

Didalam data penelitian kualitatif umumnya sama seperti narasi deskriptif 

kualitatif, kalaupun ada data dokumen yang sifatnya kuantitatif itu juga sama 

dengan deskriptif. Di penelitian kualitatif ini tidak ada statistic didalamnya. 

Analisis bersifat naratif kualitatif, menyelidiki kesamaan-kesamaan dan perbedan-

perbedaan informasi. 

Arti dari reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

pengabstrakkan, penyederhanaan, dan informasi data yang timbul dati catatan-

catatan lapangan.reduksi data berlangsung terus-menerus selama pengumpulan 

data berlangsung. Reduksi data sebenarnya sudah tampahk pada saat penelitian 

dan memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, serta pendekatan penelitian dengan metode pengumpulan data yang 

dipilih. Pada pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahap reduksi selanjutnya 

pembuatan ringkasan, mengkode, menelusur tema, dan pembuatan catatan kaki 

serta gugus-gugus inti pada reduksi data sampai penulisan laporan akhir 

penelitian. 

Reduksi data adalah bagian dari analisis yang menggolongkan, 

menajamkan, mengarahkan, menmbuang yang tidak penting, dan mengorganisasi 

data dengan sedemikian cara sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya bisa 

ditarik dan diverifikasi. Reduksi data, data kualitatif dapat  mnyerderhanakan dan 

mentransformasikan di aneka macam cara melalui seleksi. Ringkasan atau uraian 

yang singkat, golongan didalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Penyajian data (data display) 

Maksud dari penyajian miles dan huberman, sekumpulan informasi 

susunan yang memberi kemungkinan ada penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Paling sering digunakan pada data kualitatif adalah masa yang lalu 

adalah bentuk teks naratif. Ter itu terpisah-pisah. Bagian demi bagian dan bukan 
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simultan, tersusun kurang baik, dan sangat berlebihan.pada kondisi seperti itu, 

peneliti lebih menjadi mudah melakukan kesalahan atau bertindak secara ceroboh 

dan secara gegabah dalam mengambil kasimpulan yang memihak, tersekat-sekat, 

dan tak berdasar. Manusia tidak cukup mampu sebaga proses informasi yang 

besar jumlahnya; cenderung kognitif adalah menyederhanakan informasi yang 

kompleks didalam satuan bentuk yang disederhanakan informasi yang kompleks 

ke dalam satuan bentuk yang sederhana dan selektif atau konfigurasi yang gamang 

di pahami. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Ketiga dari analisis data kualitatif menurut miles dan huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifiikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak mendapat bukti-buktiyang kuat 

serta mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi ketika 

kesimpulan yang di temukan pada tahap awaldidukung oleh bukti-bukti yang 

valid fan juga konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpukan dara, 

maka kesimpulan yang kredibel 

Kesimpulan dalah inti dari temua penelitian yang mengambarkan 

pendapat-pendapat terakhir yang didasarkan pda uraian-uraian dari 

sebelumnyaatau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berfikir induktif 

atau deduktif. Kesimpulan yang dibuat harus relavan dengan fokus penelitian, 

tujuan penelitian san penemuan penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan 

pembahasan. Kesimpulan penelitian bukan ringkasan penelitian.
34
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 

1. Profil Universitas Sam Ratulangi 

Ketika Indonesia sudah merdeka, keinginan meningkatkan 

pendidikan serta kecenderungan orang-orang untuk mencapai perguruan 

tinggi lebih berkembang. Dekade pada tahun lima puluhan, para lembaga-

lembaga perguruan tinggi daerah mulai memperlihatkan diri dan menjawab 

kebutuhan orang-orang di daerah. 

Keinginan untuk mendirikan universitas negeri di Manado atau 

perguruan tinggi itu merupakan pusat kepemerintahan dan kegiatan daerah 

Sulawesi Utara dan Tengah, boleh dikatakan telah dirintis oleh timbulnya 

Universitas Pinaesaan yang telah didirikan tanggal 1 Oktober 1954 di 

Tondano, baru memiliki satu fakultas, yaitu Fakultas Hukum. Bersama 

dengan Universitas Permesta yang didirikan pada tanggal 23 September 

1957 di Manado, jadi Universitas Pinaesaan sesungguhnya merupakan 

embrio dari berkembangnya Universitas Sam Ratulangi di masa depan. 

Mempunyai dua universitas dengan status swasta ternyata belum 

memuaskan selera warga (Sumekolah) ini. Oleh karena itu, atas inisiatif 

masyarakat Sulawesi Utara dan Tengah (para pemuka militer, sipil, maupun 

cendekiawan), terbentuklah kesatuan dan kebulatan tekad untuk merealisir 

berdirinya satu perguruan tinggi yang berstatus negeri di kedua daerah itu, 

maka diharapkan menjadi kebanggaan masyarakat umumnya serta rakyat 

Sulawesi Utara dan Tengah pada khususnya. 

Sebagai tindak lanjut, berdirilah Perguruan Tinggi Manado (PTM) 

pada tanggal 1 Agustus 1958, dengan empat fakultas yakni: 

a. Fakultas Ekonomi 

b. Fakultas Hukum 

c. Fakultas Tatapraj 

d. Fakultas Sastra 



33 
 

 
 

Keempat fakultas ini merupakan dasar berdirinya PTM (yang 

perkembangan selanjutnya menjadi Universitas Sam Ratulangi). 

Pada tahun yang sama, di bulan Oktober, PTM merubah namanya 

menjadi Universitas Sulawesi Utara-Tengah, yang disingkat UNSUT. 

Sampai tahap itu, status perguruan tinggi ini masih swasta penuh. Awal 

dekade enam puluhan, upaya menuju pada status negeri, mulai terlihat 

tanda-tandanya. Tepatnya pada tahun 1960, UNSUT diganti lagi nama 

singkatnya menjadi UNISUT (Universitas Sulawesi Utara Dan Tengah). 

Sejarah kemudian berubah, yang dimana berdasarkan Keputusan 

Menteri PTIP Nomor 22/1961, tanggal 4 Juli 1961, UNISUT resmi dalam 

status Universitas Negeri, dengan lima fakultas, yaitu: 

a. Fakultas Ekonomi 

b. Fakultas Hukum 

c. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (Fkip) 

d. Fakultas Kedokteran 

e. Fakultas Pertanian 

Dalam periode 1961-1965, UNISUT diganti lagi singkatannya 

menjadi UNSULUTTENG yang juga merupakan singkatan dari Universitas 

Sulawesi Utara dan Tengah. 

Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

277 pada tanggal 14 September 1965, ditetapkan pengesahan universitas 

negeri di Manado ini, sekaligus dengan namanya dari Universitas Sulawesi 

Utara dan Tengah menjadi Universitas Sam Ratulangi, disingkat UNSRAT. 

Terdiri dari tujuh fakultas yakni: 

a. Fakultas Pertanian 

b. Fakultas Kedokteran 

c. Fakultas Hukum Dan Pengetahuan Masyarakat 

d. Fakultas Pertemakan 

e. Fakultas Sosial Politik 

f. Fakultas Ekonomi 

g. Fakultas Teknik 
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Fakultas Sastra yang tadinya berstatus swasta diresmikan masuk 

dalam Universitas Sam Ratulangi. Setahun kemudian, 1966, Universitas 

Sam Ratulangi, kembali menambahkan satu fakultas lagi, Fakultas 

Perikanan yang sampai tahun 1969, berkedudukan di Tahuna. Lalu 

dipindahkan ke Manado dan bergabung dengan Universitas Sam Ratulangi 

(yang kemudian pada tahun 1996 menjadi Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan di singkat FPIK). UNSRAT menjadi 9 fakultas. Suatu jumlah yang 

cukup besar dibandingkan perguruan tinggi lainnya pada saat itu. 

Perkembangannya ternyata tak berhenti disitu. Pada tahun 1982, FKIP 

Manado cabang Gorontalo, menjadi FKIP UNSRAT di Gorontalo (yang 

kemudian berdiri sendiri yang sekarang di kenal menjadi Universitas Negeri 

Gorontalo dengan lulusan terakhir sebanyak 3037 orang pada tahun 1992). 

Di susul Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam – FMIPA tahun 

1998. Sedangkan Program Pasca Sarjana didirikan pada tahun 1985. Tahun 

2009 lewat surat persetujuan DIKTI No.212/D/2009 tanggal 17 Februari 

2009 Fakultas Kesehatan Masyarakat resmi berdiri di Universitas Sam 

Ratulangi dan merupakan fakultas terbungsu saat ini. 

Universitas Sam Ratulangi sebagai perguruan tinggi negeri dengan 

Sebelas Fakultas dan satu Program Pasca Sarjana yakni : 

a. Fakultas Kedokteran 

b. Fakultas Ekonomi 

c. Fakultas Pertanian 

d. Fakultas Hukum 

e. Fakultas Teknik 

f. Fakultas Sastra 

g. Fakultas Pertemakan 

h. Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan 

i. Fakultas Pasca Sarjana 

j. Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 

k. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

l. Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
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Ada tiga nama-nama rektor 3 tahun terakhir yaitu: 

a. Prof.ir.dr. musliar kasim, MS 

b. Prof.Ir.Dr. Ellen, J Kumaat M.Sc. DEA 

c. Prof.Dr.Ir. Oktavian Brety Alexander Sompie M.Eng IPU 

Visi Universitas Sam Ratulangi 

Visi Unsrat ini seperti visi jangka panjang serta dinamis dengan adanya 

pengetahuan bahwa excellent mempunyai kualitas yang relatif pada kondisi dan 

waktu, juga luwes berlaku pada kecakupan wilayah nasional ataupun 

internasional. Secara bertahap-tahap keadaan excellent yang akan tercapai lebih 

dahulu adalah menciptakan tata kelola institusi dan tata pamong, tata kelola 

institusi yang efektif dan efisien sebagai landasan untuk mewujudkan 

kondisi excellent dari proses penyelenggaraan pendidikan tinggi hingga 

selanjutnya dapat menghasilkan kondisi excellent dari luar (output) dan 

dampaknya jangka panjang (outcome) produk penyelenggara pendidikan tinggi di 

Unsrat.  

Visi ini terus diperjuangkan selama unsrat ada. Demi memperkembangkan 

unsrat melalui renstra 2016-2020, manajemen unsrat sampai saat ini 

memprioritaskan visi ―bersama mengatur universitas sam ratulangi agar menjadi 

universitas lebih unggul dan berbudaya―, sebagai bagian tahapan dalam upayakan 

terwujudnya visi jangka panjang unsrat di atas yang telah ada di dalam dokumen 

unsrat. Berikut, berdasarkan pada rumus visi di atas, maka universitas sam 

ratulangi menetapkan misi-nya, sebagai berikut. 

Misi Universitas Sam Ratulangi 

Mengedepankan dalam tridharma perguruan tinggi dan sebagai pusatnya 

inovasi ilmu pengetahuan, seni budaya dan teknologi mengunakan peningkatan 

taraf dan kualitas kehidupan masyarakat. Yang telah terjabar ke dalam 

kata imanku: 

a. Inovatif di dalam ilmu pengetahuan, seni budaya dan teknologi; 

b. Mitra pemerintah dan masyarakat; 
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c. Aplikatif dalam pengabdian dan penelitian kepada masyarakat; 

d. Normatif dalam konservasi lingkungan dan alam; 

e. Kreatif dalam pelajaran dan pendidikan; 

f. kompetitif dan unggul di dalam kewirausahaan; 

Selanjutnya misi unsrat yang telah dikelompokan menjadi 4 (empat) berikut: 

1) Peningkatkan kualitas tridharma pt yang secara berkelanjutan untuk 

peningkatan kualitas program pendidikan, pengabdian, dan penelitian kepada 

masyarakat mulai dari proses , penyelenggaraan/implementasi,perencanaan, 

pelaporan, monitoring, dan mengevaluasi melalui standar terstrukur terhadap 

tahapan proses (process),masukan (input) hasil (output), dan dampak 

(outcomes). 

2) Penggembangkan inovasi di dalam ilmu pengetahuan, seni budaya dan 

teknologi yang berorientasi kawasan pasifik, dimaksud untuk 

meningkatan daya saing yang melalui penguasaan serta pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan inovasi teknologi memiliki relevansi dengan posisi geografis 

kawasan tempat unsrat berada. 

3) Meningkatkan peran pt dan askes oleh peningkatan kualitas hidup masyarakat 

dan taraf,  yang dimaksudkan demi meningkatan akses belajar di perguruan 

tinggi, dan meratakan mengecap pendidikan tinggi, serta peningkatkan peran  

di dalam perekonomian masyarakat melewati 

peluang kerjasama dan kemitraan untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat 

dan taraf. 

Meningkatkan tata pengelolaan pendidikan, untuk menata unsrat mengarah 

ke institusi dengan sistem pengelolaan yang akuntabel, otonom, efektif dan efisien 

dalam penyelenggaraan fungsi-fungsi institusi.
35
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Tabel 4.1 Data mahasiswa 3 tahun terakhir. 

No. Tahun Jumlah mahasiswa 

1. 2020 4.514 

2. 2021 6.437 

3. 2022 6.986 

Sumber: Profil Singkat Universitas Samratulangi 

2. Poltekes Kemenkes 

 Politeknik Kesehatan Kemenkes Manado adalah  lembaga penyelenggara 

pendidikan yang professional serta tenaga kesehatan yang telah diatur berdasarkan 

keputusan Menteri kesehatan dan Kesejahteraan Sosial nomor 

298/Menkes.Kesos/SK/IV/2001 tanggal 16 April 2001 yang pada awalnya terdiri 

oleh beberapa Akademi yaitu Akademi Kenidanan, Akademi Keperawatan, 

Akademi Kesehatan Lingkungan, Akademi Gizi. Gabungan dari beberapa 

Akademi di Lingkungan Departemen Kesehatan menjadi Politeknik Kesehatan 

ialah salah satu upaya untuk pengembangan sumber daya tenaga kesehatan yang 

mesti disesuaikan dengan perubahan kebijakan dan perangkat ditentuan 

penyelenggaraan pendidikan Tenaga Kesehatan. 

Untuk saat ini Politeknik Kesehatan Kemenkes Manado memiliki lima  

Program Studi Diploma IV, yaitu,D-IV Gizi (Minat Gizi Klinik & Gizi 

Masyarakat), D-IV Kebidanan (Minat Bidan Pendidik), D-IV Kesehatan 

Lingkungan (Minat Epidemiologi Lingkungan & PAPLC), D-IV Keperawatan 

(Minat Gawat Darurat), dan D-IV Promosi Kesehatan,  serta memiliki 6 Program 

Studi Diploma III, yaitu, D-III Kebidanan, D-III Keperawatan, D-III Gizi, , D-III 

Farmasi, D-III Kesehatan Lingkungan dan D-III Kesehatan Gigi serta 1 Program 

Studi Profesi yaitu Profesi Ners. D-IV Kesehatan Lingkungan (Minat 

Epidemiologi Lingkungan & PAPLC) Politeknik Kesehatan Kemenkes Manado 

yang dipimpin oleh seorang Direktur dengan dibantu oleh 3 (tiga) orang Wakil 

Direktur (Wadir), Kepala Sub Bagian, Koordinator Urusan & Kepala Unit. Wakil 

Direktur ada tiga yaitu Wadir I membidangi Akademik, Wadir II membidangi 

keuangan, kepegawaian dan umum serta Wadir III yang membidangi 



38 
 

 
 

Kemahasiswaan. Kepala sub bagian ada 2 yaitu: Kepala Sub 

bagianKemahasiswaan, Administrasi Akademik, Sistim Informasi dan 

Perencanaan dan Kepala Sub Bagian Administrasi umum keuangan dan 

kepegawaian. Sedangkan Kepala Unit ada 7 yaitu :pengabdian pada Masyarakat 

dan Unit penelitian, Unit Perpustakaan, Unit Laboratoriu, Unit Bengkel, Unit 

Komputer ,Unit Asrama dan Unit Pemeliharaan dan perbaikan. 

Demi kelancaran proses belajar pada tiap-tiap Jurusan diketahui oleh 

seorang Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi dan juga dibantu oleh Sekretaris 

Jurusan, serta unit yang telah menangani masalah Kemahasiswaan dan pendidikan 

sjuga unit-unit lainnya sebagai penunjang penyelenggaraan pada proses belajar 

dan Pengabdian kepada masyarakat. 

a. Visi  

Menjadi intitusi pendidikan kesehatan vokasi yang unggul, mandiri, berbudaya, 

dan mampu bersaing secara global 

b. Misi 

Menyelengarakan  penididkan vokasi di bidang kesehatan yang berkualitas 

tinggi untuk mengambangkan sebuah potensi dengan kepribadian mahasiswa 

yang unggul secara global. Menyelenggarakan adanya penelitian di bidang 

kesehatan yang inovatif untyk menunjang perkembangan pengabdian dan 

pendidikan kepada masyarakat. Membuat pengabdian kepada masyarakat yang 

berlandasan pada penelitian dan budaya untuk menggedepankan kesejahteraan 

masyarakat. Membuat sistem tata kelola dengan layanan prima.
36

 

Tabel 4. 2 Data mahasiswa 3 tahun terakhir. 

 

 

 

Sumber: Poltekes Kemenkes Manado 
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 ―Poltekes Kemenkes Manado,‖ n.d. 

No Tahun Jumlah mahasiswa 

1. 2020 1.995 

2. 2021 2.581 

3. 2021 3.053 
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3. Institute Agama Islam Negeri Manado 

 Institute agama islam negeri manado (IAIN) manado Sulawesi utara tak 

lepas dari adanya perjuangan serta para ketua-ketua Muslim di wilayah Kota 

Manado. Di tahun 1988, berapa pemuka umat Islam di manado membuat suatu 

lembaga pendidikan tinggi isam. Lembaga itu diberikan nama institute agama 

Islam (IAI) manado. Pada saat itu, proses pendidikan yang dilaksanakan di 

gedung sekolah pendidikan guru agama negeri (PGAN) (sekarang telah menjadi 

madrasah aliyah negeri (MAN) model Manado. 

Pada tahun 1990. IAIN Manado di buat dengan fakultas syari`ah IAIN 

Alauddin yang ditempatkan pada lokasi permanen disekitar daerah perkamil dan 

tidak ada lagi kata menumpang di gedung PGAN Manado. Diakhiri keputusan 

presiden nomor 11 tahun 1997 dan keputusan, mentri agama 197 tahun 1997, 

fakultas syari`ah  filial IAIN Alauddin telah menjadi sekolah tinggi agama islam 

negeri (STAIN) Manado dan juga resmi berpisah dari lembaga induknya, yakni 

IAIN Alauddin Makassar. 

Mulai tahun 1997, STAIN Manado menjadi satu-satunya perguruan tinggi 

Islam negeri di Sulawesi Utara. Selesai beroperasi kurang lebih dari 18 tahun 

lamanya, pada bulan November tahun 2015, STAIN Manado berganti status 

menjadi institute agama islam negeri (IAIN) Manado berdasarkan aturan presiden 

RI nomor 147 tentang peruabahan sekolah tinggi agama islam negeri (STAIN) 

Manado menjadi institutut agama islam negeri (IAIN) Manado. 

Lokasi kampus IAIN Manado bertempat di bagian timur Kota Manado. 

Tepatnya di kelurahan malendeng. Kec. Pal dua. Pembukaan jalur ringroad yang 

menghubungkan beberapa daerah di Sulawesi utara, sama seperti kota bitung 

menjadikan IAIN  Manado bertempat di lokasi yang sangat strategis. Pada awal 

mulanya kampus IAIN Manado hanya menempati area seluas 4 hektar, tapi pada 

tahun 2009, luas tanah lebih bertambah menjadi 5 hektar, sehinggah menjadi total 

9 hektar. Tanah itu telah mendapatkan sertifikat dari badan pertanahan. 
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Mahasiswa iain manado berasal dari berbagai daerah di Sulawesi utara dan 

sekitarnya. Antara lain adalah Kota Manado, kabupaten minahasa selatan, 

kabupaten minahasa induk, kabupaten minahasa utara, kabupaten minahasa 

tenggara, kabupaten talaud, kabupaten sitaro, kota mobagu, kabupaten bolaang 

mongondow timur, kabupaten bolaang monggondow induk, kabupaten bolaang 

mongondow selatan, kabupaten bolaang mongondow utara. 

Mahasiswa IAIN Manado yang berasal dari berbagai daerah di provinsi 

Gorontalo. Kepulauan Maluku, Makassar, ternate, dan papua barat. Oleh karena 

itu komposisi mahasiswa IAIN Manado sudah sangat plural dari berbagai latar 

belakang daerah dan suku. Anatar lain komposisi mahasiswa IAIN Manado sangat 

plural dari berbagai cara latar belakang daerah dan suku. Di antaranya, Bugis, 

Ternate, suku Minahasa, Bolaang Mongondow, Madura, Sunda, Arab, Jawa, 

Ambon, Gorontalo dan Minang. 

VISI 

Menjadikan visi misi iain manado menjadi perguruan tinggi Islam yang 

bermutu berbasis masyarakat multikultural di asia tengarra tahun 2035 

MISI 

a. Membuat penelitian, pendidikan, dan pengabdian masyarakat berbasis. 

Masyarakat multicultural di asia tenggara; 

b. Peninggakatan tata kelola kelembagaan dengan prinsip 

transparasi,responsibility,akuntabilitas,independensi, fairness, mutu dan 

relevansi, serta efisiensi dan efektifitas; 

c. Membuat kegiatan keislaman yang moderat dan lintas agama;  

d. Membangu kerja sama reciprocal dengan pemerintah maupun swasta di asia 

tenggara;dan 

e. Menciptakan sarjana yang berwawasan multicultural, menjunjung tinggi 

perdamaian, dan menghargai perbedaan. 

f. Membuka adanya peluang sumber dana peyelengaraan perguruan tinggi yang 

baru. 
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Tujuan 

1) Ketersediaanya askes kemanfaatan penelitian, pendidikan, dan pengabdian 

masyarakat multikutural. 

2) Terwujudnya good university govermance; 

3) Terciptanya kegiatan lintas agama dan keislaman moderat. 

4) Terwujudnya kerjasama resiprokal dengan swasta dan pemerintah; 

5) Terciptanya kompetisi, kapabilitas, mahasiswa dan juga alumni yang mampu 

bersikap multkultural. 

6) Tersediannya sumber dana  pembuatan pengelolaan perguruan tinggi yang 

baru.
37

 

Tabel 4.3 Data mahasiswa 3 tahun terakhir.38 

 

 

 

Sumber :Observasi Lapangan 

 

B. PENGETAHUAN GAYA BERBUSANA 

 Umat Islam yang ada di Indonesia lebih cenderung mengaitkan jenis 

busana-busana contohnya kerudung, cadar, hijab dan jilbab ( niqab, burqa, dan 

lainnya), baju koko, gamis (jubah), atau sarung dan juga identitas keislamaan 

bahkan ajajaran keagamaan. Maka dari itu umat muslim tidak terima, marah dan 

bahkan menggap sebagai suatu pelecehan agama Islam. Ketika ada perempuan 

non muslim yang mengunakan busana jilbab/hijab. 

 Gaya berbusana di kota yang lebih kebarat-baratan hal disebabkan Kota 

Manado adalah mayoritas non-Muslim, sehinggah di Kota Manado ada beberapa 

mahasiswi yang tidak menggunakan hijab dan busana yang sesuai dengan syari`at 

                                                             
37 “Profil IAIN Manado,” n.d. 
38

  Mokoginta,Ifandi. Asyad,Ardiansyah. Goni,Rahmat Rudiyanto, cacatan lapangan 26 juni 

 

NO Tahun  Jumlah mahasiswa 

1. 2020 2.143 

2. 2021 2.788 

3. 2022 3.522 



42 
 

 
 

islam, mereka lebih terinspirasi pada lingkungan dan mengikuti gaya berbusana 

lewat media sosial. 

Adapun yang mengunakan busana sesuai syari`at islam tetap lebih tidak 

percaya diri dengan penampilan mereka. Mahasiswi yang mengunakan cadar itu 

lebih menjaga jarak dengan yang bukan muhrim agar terhindar dari fitnah dan 

lain-lain sebagainya, mahasiswi yang menggunakan cadar itu kebanyakan 

terinpirasi dari youtube dan media sosial lainnya.  

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa, mahasiswi Muslim diKota Manado itu ada yang memakai 

cadar, hijab biasa, dan bahkan ada yang tidak memakai hijab dari bebagai macam 

mahasiswa dan penetahuan mereka terhadap gaya berbusana yang baik dan benar 

itu menurut mereka tergantung pada diri mereka sendiri walaupun masih banyak 

yang mengangap gaya berbusana meraka itu tidak sesuai dengan ajaran umat 

islam. 

Gaya busana mahasiswi Muslim di Kota Manado penulis melihat dari gaya 

berbusana yang telah menjadi manisvestasi terhadap regiliusitas  di setiap 

informan. Saat ini mahasiswi Muslim sudah banyak yang telah masuk di 

perguruan-perguruan tinggi di Kota Manado. Mahasiswi-mmahasiswi datang dari 

berbeda-beda daerah ada yang dari bolaang mongondow, minahasa, gorontalo dan 

lain sebagainya,  meski di Universitas Sam ratulagi, poltekes kemenkes, dan IAIN 

Manado adalah kampus yang tidak di haruskan mengunakan busana Muslim ada 

yang harus mengunakan busana Muslim, akan tetapi masih banyak yang 

menguanakan busana Muslim hanya di wilayah kampus saja. Mahasiswi Muslim 

di Kota Manado mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, dari perbedaan 

tersebut akan mempengaruhi cara berbusana mereka. Mahasisiwi Muslim yang 

menggunakan busana sesuai syariat islam tidak mengunakan pakaian yang 

memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh, tapi ada juga yang masih memperlihatkan 

lekuk-lekuk tubuh meskipun menggunakan hijab. 
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1. Gaya Busana Mahasiswi Tanpa Hijab 

Beberapa kendala dalam penelitian ini terkait dengan religiusitas gaya 

berbusana mahasiswi Muslim di Kota Manado, diantaranya sebagaimana yang di 

jelaskan oleh Gina Berlian Mamonto, berikut: 

―saya sebagai mahasiswi melihat teman saya di kampus ada yang 

datang untuntuk benar-benar belajar namun disisi lain ada juga 

mahasisiwi hanya sekedar untuk mengisi absen, untuk teman saya 

tidak memilih berdasarkan apapun saya berteman dengan siapa 

saja berteman dengan sesama Muslim dan juga non Muslim.gaya 

berbusana yang baik menurut saya yaitu menutup aurat untuk yang 

Beragama Muslim, karena didalam al quraan di anjurkan  untuk 

menutup Aurat, yang menjadi referensi saya dalam berbusana 

yaitu dari tik-tok dan Instagram tapi di lingkungan saya juga bisa 

menjadi reverensi gaya Berpakaian saya. Menurut saya gaya 

berbusana saya sudah termasuk Bagus karena sesuai dengan 

aturan berpakaianyang ada di kampus saya”39 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapatlah diketahui bahwa di 

kampus atau perguruan tinggi itu  bahwa ada bermaca-macam mahasiswi 

didalamnya ada Muslim dan ada yang non Muslim, sehingga gaya berbusana dari 

seorang mahasiswi tanpa hijab itu mengikuti gaya busana dengan melihat di 

lingkungannya dan di media sosial. mereka merasa gaya berbusana mereka sudah 

baik, karena di perguruan tinggi negeri itu pakaiannya tidak harus berbusana 

dengan menggunakan hijab akan tetapi harus rapi dan sopan, walaupun tidak 

mengikuti gaya berbusana sesuai dengan penelitian yang terkait dengan 

religiusitas gaya berbusana mah n syari`at islam sebagaimana yang telah tertera di 

dalam al quraan. 

Mahasiswi Muslim di Kota Manado tidak mencari rumusan atau objek 

sedetail mungkin serta tidak menyediliki gaya berbusana sampai habis mahasiswi 

di Kota Manado, mahasiswi hanya memandang sesuai dengan apa yang mereka 

lihat oleh sebab itu mahasiswi tanpa hijab termasuk dengan konsep knowledge. 
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 Gina Berlian Mamonto, Universitas Samratulangi, Tape Recorder, 20, Februari 2023 
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Perilaku mahasiswi tanpa hijab dengan tidak memandang teman dari sesama 

Muslim akan tetapi juga berteman dengan yang non Muslim, interaksi yang di 

bangun mahasiswi Muslim di  Kota Manado dengan sesama Muslim dan non 

Muslim itu baik karena kita sebagai masyakat multikultural tidak memandang 

dengan siapa kita harus berinteraksi.  

Fasion sistem mahasiswi tanpa hijab lebih memilih tidak mengunakan 

hijab dan tidak berbusana sesuai dengan syariat islam karena setiap pakaian yang 

kita pakai itu seperti media komunikasi yang memiliki emosi, perilaku dan 

perbedaan sama seperti yang di sampaikan oleh Marx dalam Istiyanto, Bekti S, 

hieroglif  oleh sebab itu mahasiswi tersebut melihat perbedaan antara gaya 

berbusana dengan yang non Muslim maka munculah emosi ingin mengikuti gaya 

berbusana tersebut sehingga di praktekkannya karena mahasiswi tanpa hijab lebih 

terinspirasi di likungannya dan media sosial. Gambar gaya berbusana mahasiswi 

tanpa hijab, yaitu sebagai berikut. 

Gambar 4.1. Gaya busana mahasiswi tanpa hijab 

 

 

Sumber : Mahasiswi Unsrat 
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2. Gaya busana mahasiswi dengan hijab  

Penelitian yang terkait dengan, religiusitas gaya berbusana mahasiswi 

Muslim Kota Manado, diantaranya sebagaimana yang di jelaskan sebagai berikut: 

a. Nazwa azahra 

―Mahasiswi di kampus saya itu orang-orangnya baik, mudah 

beradaptasi, berjiwa-jiwa leadership dan mereka tidak memilih 

teman, sehingga untuk teman di kampus semua berteman. Menurut 

saya gaya berbusana yang baik itu memekai pakaian yang tidak 

terlalu terbuka. Untuk reverensi saya dalam berbusana itu melalui 

media sosial, akan tetapi saya merasa gaya berbusana belum oke 

karena saya berbusana sesuai mood, beda dengan gaya busana 

ketika kekampus itu aturannya ada”40 

Dari penjelasan hasil wawancara di atas menunjukan bahawa gaya 

berbusana mahasiswi dengan hijab itu mereka yang berteman dengan keseluruhan 

dan utunk gaya berbusana yang baik menurut mereka itu tidak terlalu terbuka 

sehinggah ketika memakai pakaian itu sesuai dengan suasana hati. Untuk 

reverensi dalam gaya berbusana itu memlalui media sosial yang kebanyakkan 

mhasiswi saat ini lebih aktif dalam menggunakan media sosial oleh karena itu 

mereka melihat inspirasi lewat itu, akan tetapi untuk kampus yang menggunakan 

seragam itu ada aturanya berarti kalau di hari-hari tertentu ada yang memakai 

seragam dan ada juga hari dimana setiap mahasiwi yang datang itu tidak 

menggunakan seragam. 

Mahasiswi Muslim di Kota Manado hanya memiliki pengetahuan sebatas 

dari sisi luarnya saja tidak mencari tahu bagaimana cara berbusana sesuai dengan 

syariat islam sama seperti dengan konsep knowlegde, cara perilaku mahasiswa 

yang mudah beradaptasi dengan teman dan masyarakat sekitar juga tidak 

memandang agama ataupun lainnya. Interaksi yang dilakukan mahasiswi Muslim 

di Kota Manado di bangun dengan multikulturalisme maka mahasiswi Muslim 
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tidak memandang satu sama lain. Fasion system menurut Marx dalam Istiyanto, 

Bekti S, hieroglif. 

Gaya berbusana seseorang itu seperti media komunikasi yang memiliki 

emosi, perilaku dan perbedaan oleh sebab itu mahasiswa Muslim yang 

mempunyai suasana hati yang berubah-ubah maka munculah bentuk penyampaian 

pesan komunikasi dalam gaya berbusana.  

b. Tania Pratiwi Mamonto 

“ menurut saya gaya berpakaian mereka sopan terlebih Muslim jadi 

mengunakan hijab,yang menjadi teman-teman saya di kampus 

adalah setiap orang yang mendukung dan mengapresiasi saya, gaya 

berbusana paling baik yaitu menutup aurat, yang menjadi referesi 

saya yaitu media sosial, saat ini saya sudah merasa oke karena saya 

telah menutup aurat, di kampus saya terkait dengan berpakaian ada 

yang Muslim dan non Muslim sehingga ada yang mengunakan jilbab 

dan tidak mengunakan jilbab”
41

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa mahasiswi 

dengan mengunakan hijab bahwa gaya berbusana mahasiswi harus sopan dan 

meutup aurat, yang menjadi teman-temanya di kampus adalah teman yang 

mendukung serta mengapresikannya. Menurut saya gaya berbusana yang paling 

baik untuk mahasiswi Muslim yaitu menutup aurat. Serta yang menjadi referensi 

mahasiswi itu melalui media sosial, menurutnya gaya berbusanya sudah 

baiknkarena sudah menutup aurat. Terkait dengan gaya berbusana mahasiswi di 

kampus ada yang mengunakan hijab dan ada juga yang tidak karena ada yang 

Muslim dan non Muslim. 

Mahasiswi di Kota Manado termasuk pada konsep knowledge karena tidak 

mencari rumusan atau objek sedetail mungkin serta tidak menyediliki gaya 

berbusana sapai habis mahasiswi di Kota Manado, mahasiswi hanya memandang 

sesuai dengan apa yang mereka lihat di  media sosial tanpa memperhatikan 

apakah itu cocok dengan mahasiswi tersebut atau tidak. Dalam berperilaku 

mahasiswi berteman dengan  saling mendukung serta saling mengapresiasi satu 
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sama lain. Interaksi yang baik di lakukan mahasiswi Muslim di Kota Manado 

karena di kampus tersebut itu ada yang non Muslim sehingga sebagai mahasiswi 

harus membangun interaksi yang baik dengan yang sesama Muslim dan yang non 

Muslim. 

Fasion system menurut Marx dalam Istiyanto, Bekti S, hieroglif Gaya 

berbusana seseorang itu seperti media komunikasi yang memiliki emosi, perilaku 

dan perbedaan sehingga dengan gaya berbusana tersebut kita dapat meluapkan 

emosi sesuai dengan yang kita inginkan, sama seperti dengan mahasiswi Muslim 

yang sudah merasa baik dalam berbusana karena dengan emosinya yang sudah 

tercapai maka mahasiswi juga merasa baik dalam berbusana. 

 

 

c. Mahawiswi Mia Dwilianti Maharil 

‖ mahasiswi yang saya lihat ada beberapa jenis mahasiswi seperti 

ada yang di sebut mahasiswi aktif ada yang pasif ada yang juga 

mahasiswi yang gaya berpakaiannya agak hedon, kalau untuk teman 

saya tidak  memilih saya bergaul dengan siapa saja yang bisa cara 

berfikinya atau cara berbiacaranya satu frekuensi dengan saya yah 

saya berteman dengan mereka, untuk gaya berbusana paling baik 

apalagi di kampus saya yang kampus islam itu cara berpakainnya 

sudah pasti menurut syariat islam, kalau untuk referensi dari diri 

saya pribadi ada banyak  dan kebanykan itu dari media sosial,kalau 

dari saya pribadi media sosial benar-benar sangat mempengaruhi 

apalagi sekarang yang serba cangih serba digital jadi kemana-

kemana orang mencari referensi itu sudah banyak entah itu 

isntagram, tik-tok, facebook, youtube dan lain-lain. Saya pribadi 

menurut saya sudah sesuai  karena sudah memakai jilbab seperti 

wanita Muslim,kalau untuk saya pribadi fakultas saya sama seperti 

fakultas lain harus memenuhi syariat islam seperti cara berpakaian 

ada dosen yang mengizinkan mahasiswinya mengunakan celana dan 
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ada juga dosen yang tidak mengizikan mengunakan celana harus 

mengunakan rok”
42

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa, mahasiwi diKota 

Manado memiliki banyak jenis yaitu ada mahasiswi yang aktif dan juga pasif dan 

ada mahasiswi yang gaya berbusananya hedonisme, dalam pertemanan tidak 

memilih harus bergaul dengan siapa tapi lebih suka dengan teman yang cara 

berfikirnya sesuai dan sefrekuensi, gaya berbusana yang baik itu harus sesuai 

dengan syariat islam apalagi di kampus islam, yang menjadi referensi dari 

mahasiswi itu kebyakan dari media sosial apagi yang seperti saat ini semua serba 

digital jadi orang-orang lebih gampang mencari referensi baik itu di instagram, 

facebook, tik-tok youtube dan lain-lain. Menurut mahasiswi Muslim gaya 

berbusananya sudah sesuai karena sudah mengunakan hijab seperti wanita Muslim 

pada umumnya. Dalam fakultas atau prodi mahasiswi harus mengikuti sesuai 

dengan syariat islam seperti cara berpakaian ada dosen yang mengizinkan untuk 

mengunakan celana dan ada juga yang tidak mengizinkan mengunakan celana 

harus mengunakan rok. 

Mahasiswi Muslim di Kota Manado yang tidak mecari rumusan yang 

seojektif-objektinya, tidak menyelidiki gaya berbusana samapai habis, tidak ada 

sintetis, tidak bermode dan tidak dan tidak beristematis seperti dengan konsep 

knowledge. Perilaku mahasiswi yang tidak memilih teman untuk bergaul lebih 

suka dengan teman yang sefrekuensi, mahasiswi yang tidak memilih pergaulan 

maka dari situ kita bisa lihat bahwa mahasiswi tersebut suka berinterksi dengan 

individu ataupun kelompok lainnya. Fasion system menurut Marx dalam 

Istiyanto, Bekti S, hieroglif bahwa dari cara kita berbusana dapat menyampaikan 

pesan karena gaya berbusana di definisikan sebagai komunaksi atau penyampain 

emosi, perilaku dan perbedaan, sama seperti mahasiwi yang telah mengunakan 

hijab karena sudah mengunakan hijab mahaswi merasa bahwa dirinya telah sesuai 

dengan syariat Islam. 

d. Mahasiswi Dewetri Utia 
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“menurut pandangan saya berkenaan dengan mahasiswi itu 

berbeda-beda ada yang berjilbab dan ada juga yang tidak, di 

karenakan di kampus saya itu negeri jadi ada yang memakai hijab 

dan ada yang tidak, kalau sudah teman saya tidak memilih-milih 

teman karena di kmpus saya ada dari berbagai macam daerah dan 

agama.menurut saya gaya berbusana paling baik itu memakai 

pakaian yang rapi dan juga tertutup, dari sosia media yaitu tik-tok 

dan instagram, menurut saya untuk berpenampilan saya saat ini 

yah suda bagus karena saya sudah memakai pakaian tertutup dan 

mengunakan hijab. Terkait gaya berbusana di kampus saya ada 

yang memakai hijab dan ada juga yang tidak‖
43

 

Menurut pandangan saya dengan mahasiswi itu berbeda-beda karena 

kampus negeri jadi ada yang berhijab dan ada juga yang tidak, kalau berteman 

tidak memilih-milih karena di kampus ada dari berbagai macam daerah dan agama 

sehingga sebagai mahasiswi tidak memilih teman. Gaya berbusana paling baik 

adalah mengunakan pakaian yang rapi dan tertutup yang menjadi referensi dalam 

berbusana yaitu dari media sosial seperti instagram dan tiktok, gaya berbusana 

mahasiswi saat ini sudah  baik karena sudah mengunakan hijab dan mengunakan 

pakaian tertutup.terkait gaya berbusana di kampus itu ada yang menguaakan hijab 

dan ada yang tidak mengunakan hijab karena ada yang Muslim dan non Muslim. 

Mahasiwi Muslim  yang  tidak mecari rumusan yang seojektif-objektinya, 

tidak menyelidiki gaya berbusana samapai habis, tidak ada sintetis, tidak bermode 

dan tidak dan tidak beristematis seperti dengan konsep knowledge. Perilaku yang 

tidak memilih-milih teman karena di kampus negeri itu mahasiswi yang ada di 

dalamnya juga berbeda-beda agama jadi otomatis mahasiwi Muslim tidak memilih 

teman yang harus sama-sama Muslim. Interaksi yang di lakukan mahasiwi 

Muslim itu berinteraksi dengan berbagai macam mahasiswi yang mempunyai latar 

belakang agamanya budaya dan daerah yang berbeda. Fasion system menurut 

Marx dalam Istiyanto, Bekti S, hieroglif sebagai media komunikasi yang memiliki 

emosi, perilaku dan perbedaan. Oleh sebab itu mahasiswi yang merasa gaya 
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berbusananya itu sudah tertutup dan mengunakan hijab maka munculah rasa 

emosi yang telah tersampaikan lewat gaya berbusana. 

Gambar gaya berbusana mahasiswi dengan hijab, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Gaya berbusana mahasiswi dengan hijab

 

Sumber : instagram @inspirasiootdberhijab 

 

3. Gaya busana mahasiswi dengan cadar 

Penelitian terkait dengan religiusitas gaya berbusana mahasiswi Muslim 

Kota Manado, diantaranya sebagaimana yang di jelaskan oleh, nadya imanair 

sahmi. 

―Mahasiswi di kampus saya semuanya baik mengikuti ajaran-

ajaran kampus kalau di luar kampus saya tidak tahu tapi kalau di 

dalam kampus Alhamdulillah, mahasiswi di kampus itu banyak 

berpengaruh karena ada teman-teman yang menggunakan cadar 

dengan hijab kadang-kadang bisa terpengaruh tapi saya 

bertahan dengan niat jadi insyaallah tidak berpengaruh dengan 

yang tidak-tidak baik. Untuk teman saya berteman dengan semua 

tidak memilih harus bercadar berhijab atau yang tidak berhijab 
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jadi semua berteman, menurut saya gaya berbusana paling baik 

yaitu menutup aurat dengan yah sempurna walaupun tidak 

memakasi cadar setidaknya jilbabnya menutupu dada dan juga 

sebagai wanita mulimah wajib menggunakan kaos kaki. Referensi 

awal untuk saya pakai begini awal mulahnya lihat dari sosmed 

lebih terpatnya di youtube seperti Muslimah-Muslimah begitu, 

kalau menurut saya gaya berbusana saya baik tapi belum terlalu 

baik karena menggunakan hijab masih tidak terlalu panjang dan 

kadang masih agak sedikit pendek pokoknya belum terlalu baik. 

Untuk dikampus lebih tepatnya di fakultas harus pakai rok tidak 

boleh pakai celana dan kita sebagai mahasiswi harus mengikuti 

aturan tidak boleh pakai celana dan harus memakai pakaian 

tertutup.”44 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, dapatlah di ketahui bahwa di 

setiap kampus atau di perguruan tinggi memiliki aturan-aturan  tertentu dalam 

berbusana, kampus atau perguruan tinggi islam itu mempunyai aturan dalam 

bepakaian mislanya tidak boleh menggunakan celana harus menggunakan rok 

sebagai mahasiswi yang mengguanakan cadar yang mempengaruhi terutama 

melihat mahasiswi lain ada yang hanya memakai busana dengan hijab tapi 

seorang mahasiswi yang menggunakan cadar itu lebih bertahan dengan niat dari 

dalam hati. 

Mahasiswi yang menggunakan cadar ini tidak memilih teman yang harus 

bercadar juga mahasiswi tersebut berteman dengan yang mengunakan busana 

dengan hijab dan ada yang tidak menggunakan hijab, walau mahasiswi yang 

menggunakan cadar itu berfikir bahwa gaya busananya masih belum cukup baik 

karena masih menggunakan hijab yang belum sempurna, yang menjadi referensi 

awal mahasiswi mengguanakan cadar itu melihat dari youtube dan melihat-lihat 

video Muslimah yang menggunakan cadar. Menurutnya gaya berbusana paling 

baik adalah yang menutupi aurat dengan sempurna, walaupun tidak menguanakan 
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cadar setidaknya memakai hijab dengan menutupi dada dan mengunakan kaos 

kaki itu penting. 

Mahasiwi Muslim di Kota Manado yang tidak mecari rumusan yang 

seojektif-objektinya, tidak menyelidiki gaya berbusana samapai habis, tidak ada 

sintetis, tidak bermode dan tidak dan tidak beristematis seperti dengan konsep 

knowledge. Perilaku mahasiswi dengan cadar itu baik karena walapun bercadar 

tidak hanya berteman dengan yang bercadar pula tapi berteman dengan yang tidak 

bercadar bahkan yang tidak menggunakan hijab pun juga sama. Interaksi yang di 

lakukan mahasiswi dengan cadar itu tidak memandang dengan siapa harus 

berinterikteraksi. Fasion system menurut Marx dalam Istiyanto, Bekti S, hieroglif 

sebagai media komunikasi yang memiliki emosi, perilaku dan perbedaan 

mahasiswi dengan cadar yang terinspirasi dari media sosial maka munculah rasa 

emosi yang ingin merbubah penampilan sama seperti yang dilihatnya. Gambar 

gaya berbusana mahasiswi dengan cadar sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 Mahasisiwi dengan cadar 

 

Sumber : Instagram @Ukhtyjomblo 

C. KETERKAITAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN GAYA 

BERBUSANA MAHASISWI DI KOTA MANADO 

 Religiusitas dengan gaya berbusana mahasiswi, yaitu mahasiswi Muslim 

yang semakin hari gayanya mengikuti perkembangan zaman yang ada sekarang, 

Religiusitas adalah faktor yang dapat mempengaruhi gaya berbusana di kalangan 

mahasiswi, religiusitas padat di lihat daricara seseorang mengatur tingkah laku 

suatu umat di lingkungan sosial untuk menyesuaikan dengan tata cara kehidupan 

serta norma yang di ajarkan pada umat islam. 

Religiusitas tidak hanya berbicara tentang beribadah antara invidu dengan 

tuhannya tetapi langsung di praktekkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Dapat 

dilihat bahwa  seseorang yang religiusitanya lebih tinggi cenderung memilih 

pakaian yang lebih sopan, sedangkan seseorang yang religiusitasnya kurang 

cenderung mengikuti gaya berbusana yang lebih trend. Mahasiswi Muslim yang 
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betul-betul mentaati  ajaran islam memakai pakaian longgar, tidak berbentuk 

lekuk tubuh, tidak transparan dan tertutup bahkan bercadar.45 

Ada wanita Muslimah yang tidak mengunakan hijab atau busana 

Muslimah, rajin berpuasa, sholat lima waktu serta menjaga pangannya sesuai 

dengan ajaran islam. Busana dan hijab Muslimah saat ini telah menjadi trend. 

Penampilan gaya berbusana adalah hal  yang  utama  dilihat  oleh orang-orang,  

karena  dengan gaya berbusana yang  baik  akan  memperlihatkan  rasa simpatik  

kagum, dan rasa hormat kepada lingkungan dan masyarakat.  Penampilan seorang 

mahasiswi  juga dapat dilihat dari bagaimana cara berpakaiannya, karena dengan  

berpakaian dapat dilihat kepribadian  seseorang  oleh  sebab itu,dalam berbusana 

harus   memperhatikan dengan baik   karena   didalam suatu perguruan tinggi atau 

kampus memiliki aturan berbusana yang telah ditentukan.ini dapat dilihat dari 

pentinga membuat aturan etika berbusana pada perguruan tinggi atau kampus. 

Mahasiswi lebih kurang mengintropeksi tentang etika  pada gaya 

berbusana saat berpakaian  yang harus   sesuai  dengan  peraturan  yang telah 

ditetapkan.ini lakukan  karena mahasiswi, yang Datang dari berbeda-beda latar 

belakang, kebudayaan,pendidikan dan lingkungan serta  ekonomi yang juga 

berbeda, kurangnya informasi dan penetahuan tentang etika berbusana yang baik 

dan benar. Pengetahuan gaya berbusana itu sangat penting bagi mahasiswi sebagai 

pengantar  melatih  dan pemahaman  dalam mengikuti aturan agar berbusana yang 

sesuai dan serasi dengan kesempatan dan waktu. Agar mengetahui gaya busana  

itu adalah ilmu  yang mempelajari tentang, mengatur,memilih serta  memperbaiki 

gaya berbusana  oleh karena itu busana yang  lebih sesuai dengan aturan akan 

terlihat lebih baik dan indah untuk dilihat. Selain gaya berbusana mahasiswi juga 

punya kebebasan untuk memilih pakaian akan tetapi harus mengikuti aturan yang 

ada. 

Berbusana yang baik adalah salah satu proses untuk bagaimana cara 

seseorang mahasiswi dalam memperlihatkan gaya busana yang mereka pakai 

sesuai dengan yang telah ditetapkan serta rapi  dalam  mengunakan busana. 

Busana juga menentukan gaya busana yang baik dan dapat disesuaikan dengan 
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diri kita sendiri dan bisa memeprhatikan serta menyesuaikan gaya berbusana  

dengan  keadaan warna  kulit, tubuh,dan usia.hal yang  paling sering didapati 

dalam masyarakat adalah sedikitnya  pengetahuan berbusana,mahasiwi di Kota 

Manado.memiliki gaya yang lebih sama dengan yang ada di media sosial dalam 

mengunakan busana yang mereka inginkan sedang   disukai tanpa memperhatikan 

keserasian busana dengan warna kulit, bentuk tubuh, dan usia. ini dapat 

mempengaruhi  seorang mahasiswi  dalam berinteraksi atau dengan  orang 

lain.Oleh sebab itu kita perlu mengkaji  pengetahuan gaya busana terhadap 

berbusana   pada   mahasiswi di Kota Manado.46 

1. Mahasiswi tanpa hijab 

Terkait dengan penelitian dengan religiusitas gaya berbusana mahasiswi 

Muslim Kota Manado, diantaranya sebagaimana yang di jelaskan oleh, gina 

berlian mamonto berikut: 

―saya melakukan wajib lima waktu hanya terkadang namun, 

untuk puasa wajib saya melakukanya setiap tahun tetapi untuk 

dengan puasa sunah saya belum pernah melakukanya. Saya 

membaca bismillah untuk berpergian keluar dan sebelum 

melakukan sebuah aktivitas. Islam adalah sebuah agama yang 

di turunkan oleh allah SWT kepada nabi Muhammad SAW, 

busana yang baik dalam pandangan islam yaitu seperti yang 

tertera di dalam al quraan, yang menutup aurat dan 

mengunakan hijab untu yang perempuan.untuk gaya busana 

saya sekarang sebenarnya tidak mencerminkan sebagai seorang 

Muslimah, karena saya belum mengunkanan hijab dan masih 

memperlihatkan aurat. Untuk standar gaya berbusana saya 

mengikuti perkebangan jaman sekarang.”47 

Berdasarkan dari hasil penelitian, di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dapat dilihat bahwa mahasiswi tanpa hijab, melakukan puasa wajib 
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sedangkan yang sunnah belum di lakukannya, sebelum melakukan sebuah 

aktivitas wajib membaca bismillahirohmanirrahim. Islam adalah sebuah agama 

yang berpusat pada al quraan, agama yang diimani oleh umat Muslim sebagai 

kitab suci dan firman langsung dari allah yang seperti di wahyukan kepada nabi 

Muhammad juga adalah nabi Islam yang terakhir dan utama. Pada tahun 2020 

islam diperkirakan di anut oleh 1,9 miliar orang di seluruh dunia sehinggah 

menjadi agama terbesar kedua setelah kekristenan.  

Menutup aurat bagi wanita bisa membuat para wanita terlihat indah, 

anggun dan cantik bahkan lebih terasa dihormati oleh otang yang ada di sekitar. 

Tidak hanya menutup aurat dapat membuat wanita menjadi wanita yang di segani, 

tapi lebih berharga di mata allah SWT dan manusia pada umunya dan terhindar 

dari fitnah. Seorang mahasiswi yang belum menutupi aurat di karenakan 

mengikuti zaman yang ada pada saat, mengikuti gaya fasion karena untuk 

sekarang ini  di media sosial banyak gaya-gaya fasion yang membuat seorang 

mahasisiwi itu tertarik untuk mengikuti gaya fasion tersebut. 

Religiusitas beribadah yang dilakukan mahasiswi tanpa hijab yaitu sholat 

yang jarang di lakukan, puasa wajib di laksanakannya dan kalau puasa sunah itu 

belum pernah di lakukan. Hubungan antara religiusitas mahasiswi tanpa hijab 

dapat di lihat dari tingkat kereligiusitasanya yaitu tingkat religiusitas yang masih 

kurang maka penampilannya pun mengikuti tren dan masih terbuka. 

 Menurut Sumanto Al Qurtuby yaitu Perbedaan sikap, pendapat, 

pandangan, persepsi, atau bahkan keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan 

Timur Tengah (Timteng), khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal 

menyangkut isu-isu sosial, kebudayaan, dan keagamaan. Begitu juga dengan 

mahasiswi muslim di Kota Manado bahwa  perbedaan sikap, pandangan, persepsi 

bahkan keyakinan itu juga berbeda karena setiap pandangan dari mahasiswi 

dengan melihat cara pakaian orang lain sehingga muncula pendapat bahwa, 

mempunyai keinginan terhadap pandangannya tersebut. 

2. Mahasiswi dengan hijab 

Terkait dengan penelitian dengan religiusitas gaya berbusana mahasiswi 

Muslim Kota Manado, diantaranya sebagaimana yang di jelaskan sebagai berikut. 
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a.  Nazwa azahra 

 ― saya untuk menunaikn sholat lima waktu itu jarang, kalau 

puasa wajib itu tidak sebulam full, kalau sholat sunnah itu juga 

jarang. Biasa sebelum memulai kegitan begitu membaca 

bismillah dan berdoa. Islam iti dalah agama yang baik 

sempurnah dan islam itu perfect. Busana bagi perempuan itu 

tertutup sampai mata kaki dengan di  pergelangan tangan, untuk 

sekarang saya fikir gaya berbusana saya belum Muslimah sekali. 

Saya tidak memiliki standar gaya berbusana saya yah bebas-

bebas saja.‖48 

Berdasarkan dari hasil penelitian, di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dapat dilihat bahwa mahasiswi dengan hijab, untuk menunaikan sholat 

seorang mahasiswi masih jarang melakukannya walaupun sholat lima waktu itu 

wajib di lakukan oleh umat Muslim, sedangkan puasa wajib dan sunnah itu 

dilakukannya tetapi masih belum sempurna, dalam Islam puasa wajib itu 

diharuskan untuk meng-qadha sejulah hari bulan ramadhan itu secara mutlak, 

sama seperti meng-qadha shalat sesuai jumlahnya. Untuk busana wanita auratnya 

itu adalah seluruh tubuhnya, walaupun setiap mahasiswi mempunyai standar gaya 

berbusana. 

Religiusitas beribadah yang dilaksanakan mahasiswi dengan hijab, yaitu 

sholat masih jarang dilakukan, puasa wajib tidak sebulan ful dan puasa sunah juga 

jarang dilaksanakan. Hubungan religiusitas dengan gaya berbusana mahasiswi 

adalah mahasiswi dengan mengunakan hijab itu tingkat religiusitasnya sedang 

maka gaya berbusananya juga sopan dan tertutup. 

Menurut Sumanto Al Qurtuby yaitu Perbedaan sikap, pendapat, 

pandangan, persepsi, atau bahkan keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan 

Timur Tengah (Timteng), khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal 

menyangkut isu-isu sosial, kebudayaan, dan keagamaan. Mahasiswi muslim 

dikota Manado yang sedang berada di kota bermayoritas non muslim mempunyai 

pendapat bahwa, sebagai mahasiswi muslim berpendapat harus mengunakan 
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busana sesuai dengan syariat islam. Walaupun dari pandangan mereka banyak 

mahasiswi non Muslim yang bisa membuat mereka mengunakan pakaian sama 

seperti mahasiswi non-muslim, akan tetapi mereka mempunyai pendapat bahwa 

sebagai mahasiswi Muslim harus menutup aurat dan mengunakan busana sesuai 

dengan syariat islam. 

b. Mahasiswi Tania pratiwi mamonto 

“terkadang saya melaksanakan sholat  lima waktu dan ingin berpusa 

sunah jika ingin puasa, iya samembaca bismilah, islam yaitu agama 

yang sempurna yang mengatur segalah aspek ibadah aspek dalam 

kehidupam manusia atau aspek muamalah yaitu hubungan manusia 

dengan sesama manusia, yang menutup aurat kecuali telapak tangan 

dan telapak kaki, menurut saya iya saya tertarik untuk mengunakan 

gamis”
49

 

Berdasarkan adari hasil wawancara di atas maka dapat dilihat bahwa. 

Mahasiswi Muslim di Kota Manado ada yang terkadang melaksanakan sholat lima 

waktu dan ingin berpuasa jika ingin berpuasa, sebelum melakukan sesuatu biasa 

membaca bismillah, islam adalah agama yang semperna  yang mengatur segalah 

aspek ibadah, aspek kehidupan manusia dan asperk muamalah yaitu hubungan 

manusia dengan sesama manusia. Gaya berbusana yang baik yaitu menutup aurat 

kecuali telapak tangan dan telapak kaki, saya tertarik untuk mengunakan gamis. 

Religiusitas beribadah manhasiswi di Kota Manado yaitu melaksanakan 

sholat walaupun sholat masih jarang, melaksanakan puasa wajib sedangkan kalau 

puasa sunnah itu masih di laksanakan jika ingin di lakukan serta melakukan ritual 

tertentu saat memuali kegiatan yaitu membaca bismillah. Hubungan religiusitas 

gaya berbusana mahasiswi Muslim adalah ketika seseorang wanita Muslim yang 

telah mempraktekkan gaya busana sesuai dengan syariat islam maka dari situ kita 

bisa melihat gaya berbusana sesuai dengan tingkat religiusitasnya. 

Menurut Sumanto Al Qurtuby yaitu Perbedaan sikap, pendapat, 

pandangan, persepsi, atau  bahkan keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan 
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Timur Tengah (Timteng), khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal 

menyangkut isu-isu sosial, kebudayaan, dan keagamaan. Mahasiswi muslim 

dikota Manado, mempunyai sikap yang berbeda karena dalam  keterkaitan antara 

religus dengan berbusana yaitu, ketika mahasiswi melakukan sholat  atau puasa 

yang harus di laksanakan oleh semua umat muslim, mahasiswi berpendapat serta 

bersikap sesuai dengan yang mereka mau tanpa memandang bahwa seorang 

mahasiswi muslim harus melakukan kewajiban sebagai umat islam. 

c. Mahasiswi Mia Dwilianti Maharil 

“kalau saya pribadi sholat masih belum lima waktu dan kalau untuk 

puasa wajib saya puasa dan kalau untuk sunah untuk saat ini saya 

tidak puasa sunah, iya contohnya sebelum makan saya membaca doa 

makan,sebelum tidur saya membaca doa dan untuk seperti mau 

memulai sesuatu di awali dengan membaca bismillah, pengetahuan 

saya tentang islam adalah agama  yang mengajarkan kita tentang 

sesuatu hal-hal yang sangat mulia dan baik, untuk busana berpakaian 

islam yang saya ketahui seperti di bagian dada di tutupi dan tidak 

memkai pakian yang ketat atau pas di badan, untu saat ini yah 

mencerminkan sebagai seorang Muslimah, kalau untuk standar 

berbusana saya memekai pakaian yang nyaman ketika saya pakai”
50

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka dapat dilihat bahwa. 

Mahasiswi Muslim di Kota Manado ada yang sholatnya masih jarang, untuk puasa 

wajib berbupasa dan kalau puasa sunah belum dilaksanakan, sebelum melkakukan 

kegiatan tertentu saya membaca doa contohnya mebaca doa sebelum makan atau 

sebelum tidur, pengetahuan mahasiswi tentang islam  adalah islam yang 

mengajarkan hal-ha yang muliah dan baik. Gaya berbusana yang baik dalam isla 

yaitu menutup aurat serta menutup di bagian dada karena itu juga termasuk aurat 

seorang wanita Muslim. Setiap mahasiswi mepunyai standar gaya berbusana yaitu 

dalam berbusana memakai pakain yang di rasa nyman olehnya. 
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Religiusitas beribadah seorang mahasiswi di Kota Manado yaitu masih 

jarang melaksanakan sholat, berpuasa wajib dan kalau puasa sunnah itu belum 

penah di laksanakan karena kebanyakan mahasiswi Muslim hanya melakukan 

puasa wajib sebelum memulai kegiatan mahasiswi juga melakukan ritual tertentu 

seperti membaca doa atau mengucapkan basmallah. Hubungan religiusitas dengan 

gaya berbusana mahasiswi yaitu mahasiswi yang telah mengunakan hijab dan 

mengunakan busana yang  tertutup itu kita bisa melihat bahwa mahasiswi tersebut 

mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi 

Menurut Sumanto Al Qurtuby yaitu Perbedaan sikap, pendapat, 

pandangan, persepsi, atau  bahkan keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan 

Timur Tengah (Timteng), khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal 

menyangkut isu-isu sosial, kebudayaan, dan keagamaan. Mahasiswi muslim 

dikota Manado, berpendapat bahwa gaya berbusana yang paling baik adalah 

menutup aurat karena dengan menutup aurat bisa membuat diri kita lebih baik dan 

sopan di pandangan masyarakat. 

d. Mahasiswi Dewetri Utiah 

” yah kalau sholat lima waktu terkadang saya melakukan terus kalau 

puasa wajib yah, kalau saya sebelum dimulainya kegiatan untuk  

belajar tau lainnya saya mengucapkan bismillahirohmanirohim, 

agama islam itu adalah agama yang sempurna seluruh hidup dan 

mati kehidupan sudah tertera di al- quraan, menurut saya busana 

yang baik itu memakai pakaian yang tetutup dan mengunakan hijab, 

menurut saya sudah mencerminkan saya sebagai Muslimah karena 

saya sudah mengunakan hijab standar gaya berbusana saya yaitu 

memakai hijab dan memakai pakaian yang tertutup.
51

 

Berdasarkan adari hasil wawancara di atas maka dapat dilihat bahwa. 

Mahasiswi Muslim di Kota Manado melaksanakan sholat lima waktu hanya 

terkadang , untuk puasa wajib dilaksanakan kalau puasa sunah belum 

dilaksanakan. Dalam memulai sesuatu mahasiswi mengucapkan 

bismillahirohmanirohim, agama islam adlah agama yang sempurna seluruh hidu 
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dan mati sudah tertera di dalam Al-Quraan. Menurutnya gaya berbusana sudah 

sesuai karena telah mengunakan hijab dan mengunakan pakaian tertutup. 

Religiusitas beribadah mahasiswi Muslim yaitu melaksanakan sholat 

sholat lima waktu jika ada kesempatan dan melaksanakan puasa wajib dan puasa 

sunnah yang belum sempat dilaksanakan. Hubungan religiusitas dengan gaya 

berbusana mahasiswi adalah mahasiswi yang telah mengunakan hijab dan 

menutup aurat termasuk mahasiswi yang religiusitasnya tinggi karena sudah 

mengunakan busana sesuai dengan syariat Islam. 

Menurut Sumanto Al Qurtuby yaitu Perbedaan sikap, pendapat, 

pandangan, persepsi, atau  bahkan keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan 

Timur Tengah (Timteng), khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal 

menyangkut isu-isu sosial, kebudayaan, dan keagamaan. terkait dengan gaya 

berbusana mahasiswi muslim di Kota Manado yang berbeda-beda latar 

belakangnya, maka dapat terlihat bahwa banyak mahasiswi muslim ada yang 

memakai hijab dan tidak mengunakan hijab di Kota ini karena dengan 

masyarakatnya yang bermayoritas non Muslim  sehingga pandangan setiap 

mahasiswi muslim itu bebeda-beda ada yang bependapat bahwa harus 

mengunakan hijab dan ada jiga yang tidak itu semua kembali ke diri kita masing-

masing. 

3. Mahasiswa dengan cadar 

a. Nadya Imaniar Sahmi 

Terkait dengan penelitian dengan religiusitas gaya berbusana mahasiswi 

Muslim Kota Manado, di antaranya sebagaimana yang di jelaskan oleh, Nadya 

Imaniar Sahmi: 

―Alhamdulillah kalau sholat lima waktu sudah terlaksanakan tapi 

puasa sunah masih jarang-jarang tapi kalau puasa wajib 

Alhamdulillah kalau tidak ada halangan (haid) berarti sampai habis. 

Iya kalau keluar dari rumah, naik motor atau berpergian memang 

kalau tidak membaca doa cukup membaca bismillah, menurut 

pandangan saya tentang islam yaitu orang kita sebagai Muslimah 

tentu harus mengikuti anjuran dari nabi dan mengikuti perintah 
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dalam al quraan untuk menutup aurat untuk itu kita mengikuti ajaran 

dari islam. Kalau menurut saya busana yang baik dalam islam itu 

memakai jubah atau gamis trus kalau memang belum bisa pakai yang 

begitu boleh pakai rok sama baju biasa yang penting dia tidak 

memakai celana, kalau dari saya sudah mencerminkan karena sudah 

mengikuti sesuai yang di perintah dalam al quraan untuk menutupi  

dada dan juga menjaga aurat, standar gaya berbusana saya memakai 

jubah tidak memakai rok ketika keluar cukup memakai jubah.”52 

Berdasarkan dari hasil penelitian, di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dapat dilihat bahwa mahasiswi dengan cadar, telah melaksanakan sholat 

lima waktu dan puasa wajib selalu di laksanakan untuk setiap tahunnya kecauali 

ada halangan (haid)  sedangkan puasa sunnah masih jarang di lakukan. Sebelum 

memulai sesuatu atau berpergian wajib membaca doa di kalau lupa membaca doa 

hanya membaca bismillahirohmanirohim, islam menurutnya mempunyai ajaran-

ajaran yang baik dalam mengajarakan gaya busana mulai dari mengunakan hjab 

hinga menutupi aruat seluruh tubuh untuk wanita. walapun masih banyak 

mahasiswi dengan mengunakan hijab itu lebih baik menutupi dada. Mahasiswi 

dengan mengunakan cadar ini memiliki standar gaya berbusana yaitu harus 

mengunakan jubah pada saat keluar dan tidak memakai rok. 

Religiusitas beribadah yang di lakukan mahasiswi dengan mengunakan 

cadar adalah sholat yang telah di lakukan puasa wajib di laksanakan kecuali ada 

halangan (haid) kalau puasa sunah itu masih jarang dilakukan. Hubungan antara 

religiusitas dengan gaya berbusana  mahasiswi adalah mahasiwi yang 

mengunakan cadar tingkat religiusitasnya lebih tinggi maka dapat di lihat dari 

gaya berbusana yang sopan dan menutup aurat sesuai dengan syariat islam. 

Menurut Sumanto Al Qurtuby yaitu Perbedaan sikap, pendapat, 

pandangan, persepsi, atau  bahkan keyakinan antara umat islam di Indonesia  dan 

Timur Tengah (Timteng), khususnya Arab Saudi, mengenai berbagai hal 

menyangkut isu-isu sosial, kebudayaan, dan keagamaan. Mahasiswi muslim 

dikota Manado yang mengunakan cadar mempunyai sikap bahwa yang bercadar 
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tidak melaksanakan puasa sunnah yang sempurna. seperti yang ada di hasil 

penelitian bahwa mahasiswi yang mengunakan cadar pun masih belum sempurna 

dalam melaksanakan kewajiban sebagai umat muslim. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Gaya berbusana mahasiswi Muslim di Kota Manado adalah mahasiswi 

yang mempunyai beragam cara gaya berbusana di setiap individunya, religiusitas 

Iislami merupakan keyakinan, kesadaran  dan ketaan kepada allah SWT setiap 

individu yang dibuktikan dengan perbuatan sehari-hari sama seperti ada didalam  

gaya berbusana mahasiswi Muslim yang sesuai dengan syariat islam didalam 

kesehariannya.  

Mahasiswi Muslim juga punya tingkat kereligiusitasannya masing-masing  

yang ada didalam diri setiap individu,karena untuk mengetahui  hubungan antara 

religiusitas dengan gaya berbusana mahasiswi Muslim itu dapat dilihat dari 

tingkat religiusitas ketika seseorang yang religiusitanya lebih tinggi cenderung 

memilih pakaian yang lebih sopan, sedangkan seseorang yang religiusitasnya 

rendah maka cenderung mengikuti gaya berbusana yang lebih trend. Mahasiswi 

Muslim yang betul-betul mentaati ajaran islam memakai pakaian longgar, tidak 

berbentuk lekuk tubuh, tidak transparan dan tertutup bahkan bercadar.  

Mahasiswi Muslim di Kota Manado termasuk dalam konsep knowledge 

yaitu tidak mecari rumusan yang seojektif-objektinya, tidak menyelidiki gaya 

berbusana samapai habis, tidak ada sintetis, tidak bermode dan tidak dan tidak 

beristematis. Mahasiswi Muslim mempunyai banyak referensi mulai dari 

lingkungan sampai media sosial. Kebanyakan mahasiswi sekarang ini lebih 

terinspirasi dengan gaya-gaya yang mereka lihat contohnya ketika seorang 

mahasiswi pergi ke kampus, mal, dan lain-lain, setelah melihat teman atau orang 

lain  yang cara berbusananya lebih kelihatan anggun  dan cantik dilihatnya itu 

maka mereka mengikuti bagaimana gaya berbusana seperti yang mereka lihat. 

Adapun mahasiswi yang melihat gaya berbusana di media sosial seperti tik-tok, 

instagram, youtube dan fb itu mereka melihat bagaimana gaya berbusana yang 



64 
 

 
 

lagi trend saat ini, mulai dari melihat insprirasi dari media sosial  secara perlahan-

lahan mereka mengikuti gaya berbusana yang ada di media sosial tersebut. 

Gaya berbusana yang baik untuk perempuan Muslimah yaitu, di 

sunnahkan memakai pakaian yang bagus dan bersih, serta memakai pakaian 

menutup aurat yang berarti adalah pakaian longgar tidak memperlihatkan bentuk 

tubuh. Pakaian yang di gunakan wanita tidak menyerupai laki-laki, dan demikinya 

juga sebaliknya, bukan pakaian syurah (baju ketenaran) dan juga pakaian tidak 

bersalib dan tidak bergambar nyawa, disunahkan dalam memakai pakaian agar 

memakai dari bagian kanan, pakaian yang berwarna putih adalah sebaik-baiknya 

pakaian, disunnahkan untuk wanita Muslim untuk memakai minyak wangi, tapi 

wanita tidak diperbolehkan mengunakan wewangian bila disekelilingnya banyak 

laki-laki yang bukan mahramnya. Ada juga adab berbusana bagi wanita Muslimah 

adalah diharamkan untuk mentato, mencukur bulu wajah, menyambung rambut 

dan mengubah bentuk tubuh. Seperti yang ada di QS. Al- Araf ayat 26: 

 

ٌِهَ خ١َْش ۗ  ٜ رٰ ٰٛ ٌِثاَطُ اٌرَّمْ َٚ س٠ِْشًاۗ  َٚ  ُْ ءٰذِىُ ْٛ ْٞ عَ اسِ َٛ ٌِثاَعًا ٠ُّ  ُْ ٌْٕاَ ػ١ٍََْىُ ْٔضَ َ ََ لذَْ ا ْْٟٓ اٰدَ ْٓ ٠ٰثَِٕ ِِ ٌِهَ  رٰ

 َْ ْٚ ُْ ٠زََّوَّشُ ُٙ ِ ٌؼٍَََّ  ا٠ٰٰدِ اللّٰه

Terjemahannya:  

Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk 

menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 

demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar 

mereka selalu ingat.53 

Sebagai mahasiswi Muslim di Kota Manado juga mempunyai kerabat atau 

teman yang berbeda-beda keyakinan oleh karena itu mahasiswi-mahasiswi 

Muslim di Kota Manado tidak memilih teman yang harus sama dengan agamanya, 

walaupun ada teman yang non Muslim maka mereka juga bisa berteman tanpa 

memandang keyakinannya masing-masing, memakai cadar pun juga tidak 

memilih teman harus yang sama dengan gaya berbusananya begitu juga dengan 
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sebaliknya yang hanya mengunakan hijab dan tidak mengunakan hijab mereka 

saling berteman antara satu dengan yang lainnya. 

Di perguruan tinggi (kampus) itu mempunyai aturan untuk gaya berbusana  

Yang kuliah di perguruan tinggi negeri itu yang Muslim itu bisa memakai hijab 

dan juga boleh tidak memakai hijab tapi harus rapih dan sopan itu semua 

tergantung pada masing-masing individu, untuk mahasiswi yang sekolah di 

perguruan tinggi islam di haruskan kepada setiap mahasiswi yang datang 

kekampus itu harus berbusana yang rapih dan sopan serta mengunakan hijab, 

sama dengan yang ada di surah [An Nuur/24:31]. 

 

 ِٙ ف١ِّْ َٛ ىِٕزٍ ٠ُّ َِ ْٛ َ٠ َْ ْٛ ٍُ َّ ا ٠ؼَْ ْٛ ا وأَُ َّ ُْ تِ ُٙ اسَْجٍُُ َٚ  ُْ ِٙ ا٠َْذ٠ِْ َٚ  ُْ ُٙ ُ ٌْغِٕرَ َ ُْ ا ِٙ َٙذُ ػ١ٍََْ ََ ذشَْ ْٛ َٙا ٠َّ ْٕ ِِ ٌْحَكَّ  ُُ ا ُٙ ُ د٠َِْٕ ُُ اللّٰه

 َٓ لََ ٠ثُْذ٠ِْ َٚ  
ََّّۖٓ ِٙ تِ ْٛ ٝ ج١ُُ ٍٰ َّٓ ػَ ِ٘ شِ ُّ َٓ تخُِ ١ٌْضَْشِتْ َٚ  ْٚ َ َّٓ ا ِٙ ٌرَِ ْٛ ْٚ اٰتاَۤءِ تؼُُ َ َّٓ ا ِٙ ْٚ اٰتاَۤىِٕ َ َّٓ ا ِٙ ٌرَِ ْٛ ثؼُُ ٌِ َّٓ الََِّ  ُٙ َ ص٠ِْٕرَ

 َ َّْ اللّٰه َْ اَ ْٛ ُّ ٠ؼٍََْ َٚ  َّٓ ِٙ أِ َٛ ْْٟٓ اخِْ ْٚ تَِٕ َ َّٓ ا ِٙ أِ َٛ ْٚ اخِْ َ َّٓ ا ِٙ ٌرَِ ْٛ ْٚ اتَْٕاَۤءِ تؼُُ َ َّٓ ا ِٙ ُٓ  اتَْٕاَۤىِٕ ث١ِْ ُّ ٌْ ٌْحَكُّ ا َٛ ا ُ٘

ٌْخَث١ِْ  َ  ا
ٌٰۤ ٌٍِط١َّثِّٰدِِۚ اُٚ  َْ ْٛ اٌط١َّثُِّ َٚ  َٓ ٌٍِط١َّث١ِِّْ اٌط١َّثِّٰدُ  َٚ ٍْخَث١ِْثٰدِِۚ  ٌِ  َْ ْٛ ُ ٌْخَث١ِْث ا َٚ  َٓ ٍْخَث١ِْث١ِْ ٌِ ا ثٰدُ  َّّ ِِ  َْ ْٚ ءُ ثشََّ ُِ ىِٕهَ 

  ُ سِصْق  وَش٠ِْ َّٚ غْفِشَج   َِّ  ُْ ُٙ ٌَ َْۗ ْٛ ٌُ ْٛ ا ࣖ ٠مَُ ْٛ ا لََ ذذَخٍُُْ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ا اٌَّز٠ِْ َٙ ا ٠ْٰٓا٠َُّ ْٛ ُْ حَرهٝ ذغَْرأَْٔغُِ ذِىُ ْٛ ذاً غ١َْشَ ت١ُُ ْٛ ت١ُُ

ْٓ احََذاً فَ  ا َٙ ا ف١ِْ ْٚ ُْ ذجَِذُ ٌَّ ْْ َْ فاَِ ْٚ ُْ ذزَوََّشُ ُْ ٌؼٍَََّىُ ُْ خ١َْش  ٌَّىُ ىُ ٌِ اۗ رٰ َٙ ٍِ ْ٘ َ  ا
ْٝٓ ٍٰ ا ػَ ْٛ ُّ ذغٍَُِّ َ٘ا حَرهٝ َٚ ْٛ لََ ذذَخٍُُْ

ا فاَسْ  ْٛ ُُ اسْجِؼُ ًَ ٌىَُ ْْ ل١ِْ اِ َٚ  ُْ َْ ٌىَُ ُْ جُٕاَح  ٠إُْرَ ُ  ١ٌَْظَ ػ١ٍََْىُ ١ْ ٍِ َْ ػَ ْٛ ٍُ َّ ا ذؼَْ َّ ُ تِ اللّٰه َٚ ۗ ُْ َٛ اصَْوٰٝ ٌىَُ ُ٘ ا  ْٛ جِؼُ

 َْ ْٛ ُّ ُ ا ذىَْر َِ َٚ  َْ ْٚ ا ذثُْذُ َِ  ُُ ُ ٠ؼٍََْ اللّٰه َٚ  ُْۗ راَع  ٌَّىُ َِ َٙا  ٔحٍَ ف١ِْ ْٛ غْىُ َِ ذاً غ١َْشَ  ْٛ ا ت١ُُ ْٛ ْْ ذذَخٍُُْ َ َٓ ا ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٍْ ٌِّ ًْ لُ

 ْٓ ِِ ا  ْٛ ًْ  ٠غَضُُّ لُ َٚ  َْ ْٛ ا ٠صَْٕؼَُ َّ َ خَث١ِْش ٌۢ تِ َّْ اللّٰه ُْۗ اِ ُٙ ٌِهَ اصَْوٰٝ ٌَ ُْۗ رٰ ُٙ جَ ْٚ ا فشُُ ْٛ ٠حَْفظَُ َٚ  ُْ ِ٘ اتَْصَاسِ

 ْٚ َ شَا َٙ ا ظَ َِ َّٓ الََِّ  ُٙ َ َٓ ص٠ِْٕرَ لََ ٠ثُْذ٠ِْ َٚ  َّٓ ُٙ جَ ْٚ َٓ فشُُ ٠حَْفظَْ َٚ  َّٓ ِ٘ ْٓ اتَْصَاسِ ِِ  َٓ دِ ٠غَْضُضْ ٰٕ ِِ إْ ُّ ٍْ ٌِّ ْْٟٓ  تَِٕ

 ٰٛ ِٚ اخََ َ جَايِ ا َٓ اٌشِّ ِِ سْتحَِ  ٌِٝ الَِْ َٓ غ١َْشِ اُٚ ِٚ اٌرهثِؼ١ِْ َ َّٓ ا ُٙ أُ َّ ٍىََدْ ا٠َْ َِ ا  َِ  ْٚ َ َّٓ ا ِٙ ْٚ ٔغَِاۤىِٕ َ َّٓ ا ِٙ ًِ ذِ فْ  اٌطِّ

 ْٓ ِِ  َٓ ا ٠خُْف١ِْ َِ  َُ ١ٌِؼٍَُْ  َّٓ ِٙ ٍِ َٓ تاِسَْجُ لََ ٠ضَْشِتْ َٚ سٰخِ إٌغَِّاۤءِ َّۖ ْٛ ٝ ػَ
ٍٰ ا ػَ ْٚ شُ َٙ ُْ ٠ظَْ ٌَ َٓ ا  اٌَّز٠ِْ ْْٓٛ تُ ْٛ ُ ذ َٚ  

َّۗٓ ِٙ ص٠ِْٕرَِ

 َْ ْٛ حُ ٍِ ُْ ذفُْ َْ ٌؼٍَََّىُ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َ ا ١ْؼاً ا٠َُّٗ ِّ ِ جَ  اٌَِٝ اللّٰه

 

Terjemahannya: 

24. pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas 

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
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25.  Pada hari itu Allah menyempurnakan balasan yang sebenarnya bagi 

mereka dan mereka mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahabenar 

lagi Maha Menjelaskan. 

26.  Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki 

yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan 

perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki 

yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka (yang 

baik) itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Bagi mereka ampunan dan 

rezeki yang mulia.517) 

517) Ayat ini menunjukkan kesucian „Aisyah r.a. dan Safwan dari segala 

tuduhan yang ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang 

paling baik. Maka, perempuan yang baik pulalah yang menjadi istri beliau. 

27.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang 

bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil 

pelajaran. 

28.  Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, janganlah masuk 

sebelum mendapat izin. Jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah,” 

(hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu. Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

29.  Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni (sebagai 

tempat umum) yang di dalamnya ada kepentingan kamu; Allah mengetahui 

apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. 

30.  Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi 

mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat. 

31.  Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 
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kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-

putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

perempuan mereka, para perempuan (sesama Muslim), hamba sahaya yang 

mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua 

kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.4654 

Sebagai umat Islam di anjurkan untuk menlaksanakan sholat, karena sholat 

adalah panggilan allah, kita sebagai umat Muslim di wajib hukumnya 

melaksanakan perintah allah SWT. Sholat adalah bentuk ketaqwaan umat Muslim 

kepada allah untuk memberikan nikmat kehidupan di bumi. 

Semua harta kekayaan yang berlimpah kedudukan dan jabaran yang kita 

miliki didunia tidak ada yang akan menemani kita di liang lahat nanti. Semua 

kematian tidak ada yang mengetahuinya entah kapan menghampiri kita  

melainkan semua itu rahasia allah. Oleh karena itu setiap mahasiswi di Kota 

Manado kebanyakan masih kadang dalam menjalankan perintah allah seperti 

sholat. Kenyakan dari mereka melaksanakan sholat hanya pada waktu-waktu 

tertentu saja. Seperti yang ada pada QS Al Baqarah ayat 43-45 yaitu: 

 

 َٚ وٰٛجَ  اٰذُٛا اٌضَّ َٚ ٛجَ 
ٍٰ ٛا اٌصَّ ُّ ال١َِْ َٚ ُْ ْٔفغَُىُ َ َْ ا ْٛ ْٕغَ َ ذ َٚ ٌْثشِِّ  َْ إٌَّاطَ تاِ ْٚ شُ ُِ

ْ َٓ ۞ اذَأَ وِؼ١ِْ غَ اٌشه َِ ا  ْٛ اسْوَؼُ

ا ٌىََث١ِْشَج  اِ  َٙ أَِّ َٚ ٛجِ ۗ 
ٍٰ اٌصَّ َٚ ثْشِ  ا تاٌِصَّ ْٛ اعْرؼ١َُِْٕ َٚ  َْ ْٛ ٌْىِرٰةَ ۗ افَلَََ ذؼَْمٍُِ َْ ا ْٛ ُْ ذرٍَُْ ْٔرُ َ ا َٚ  َٓ ٌْخٰشِؼ١ِْ  لََّ ػٍََٝ ا

 

terjemahan 

43.  Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang-orang yang rukuk. 
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44.  Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) 

kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal 

kamu membaca  suci (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti? 

45.  Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

salat. Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyuk.4355 

Mahasisiwi di Kota Manado pada saat bulan suci ramadhan mereka 

kebanyakan melakanakan puasa hanya di awal-awalnya saja. Di karenakan faktor 

lingkungan seperti di manado adalah mayoritas non Muslim oleh karena itu, 

banyak dari mahasiswi-mahasiswi di Kota Manado tidak tahan akan godaan saat 

melaksanakan puasa. Akan tetapi ada juga mahasiswi yang melaksanakan puasa 

wajub full kalau tidak ada halangan (haid) dan lain sebagainya.Puasa wajid 

dilaksanakan umat islam apalagi bagi yang sudah balig dan sehat akalnya. Sama 

seperti yang ada di dalam (QS. Al Baqarah: 183).
56

 

 

ا وُرِةَ  ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ا اٌَّز٠ِْ َٙ َْ  ٠ْٰٓا٠َُّ ْٛ َّمُ ُْ ذرَ ُْ ٌؼٍَََّىُ ىُ ٍِ ْٓ لثَْ ِِ  َٓ ا وُرةَِ ػٍََٝ اٌَّز٠ِْ َّ َُ وَ ١اَ ُُ اٌصِّ  ػ١ٍََْىُ

Terjemahan 

183.  Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa. 

 

Mahasiswi  Muslim di Kota manado yang datang dari berbagai daerah serta 

memiliki latar belakang agama dan budaya yang berbeda-beda, sehingga bisa 

mempengaruhi gaya berbusana mahasiswi itu sendiri. Kota Manado yang 

mayoritas non muslim, yang mempunyai gaya berbusana cenderung terbuka. 

Mahasiswi muslim di Kita Manado yang mempunyai baerbagai macam cara gaya 

berbusana, ada yang tidak mengunakan hijab karena mahasiswi tersebut lebih 

terisnpirasi pada lingkungan yang bermayoritas non muslim dan lebih mengikuti 
                                                             
55

 Kementrian agama RI al-qur‟an dan terjemahannya (jakarta:pt sinergi pustaka indonesia 

2019).43-45 
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 Kementrian agama RI al-qur‟an dan terjemahannya (jakarta:pt sinergi pustaka indonesia 

2019).183 
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gaya yang lagi trend saat ini. sehingga dapat dililihat bahwa mahasiswi yang tidak 

mengunakan hijab itu, dapat terlihat bahwa ada rambutnya berwarna pirang dan 

mengenakan busana seperti rok pendek, celana pendek karena dengan gayanya 

sendiri yang membuat dirinya percaya diri dan merasa cantik ketika dilihat.  

Mahasiswi yang mengunakan hijab serta menutup aurat yaitu mahasiswi 

yang mempunyai keinginan hati, serta terinspirasi dari media sosial untuk 

mengunakan hijab serta berbusana sesuai dengan syariat islam. Mahasiswi 

tersebut mempunyai keinginan untu memakai gamis agar tidak terlihat lekuk 

tubuhnya, dan ada juga mahasiwi yang mengunakan hijab tapi gaya berbusananya 

itu sesuai dengan kata hati, contohnya adalah ketika mahasiwi itu pergi kekampus 

mengunakan hijab dan setelah pulang dari kampus suasana hatinya berubah tidak 

ingi mengunakn hijab ketika keluar. Karena ketika seseorang mahasiwi yang 

mempuanyi pergaulan yang teman-temanya memiliki gaya yang hedonisme maka 

secara langsung mereka terinspirasi dengan ada yang menggunakan hijab ketika 

dikampus saja, setelah pergi keluar contohnya pergi ke mall itu terdapat bahwa 

banyak mahasiswi muslim ada yang tidak mengenakan hijab. Mahasiwi yang 

mengunakan cadar di Kota Manado itu sudah mulai banyak di temui tapi ada 

mahasiswi yang mengunakan cadar yang berwarna-warni dan masih ada juga 

yang mengunakan cadar tapi jilbabya belum terlalu panjang, sama seperti yang di 

temui pada saat observasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitiann yang dilakukan tentang religiusitas gaya 

berbusana mahasiswi Muslim di Kota Manado dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengatahuan mahasiswi berkenaan Gaya berbusana, mahasiswi tanpa hijab 

adalah mahsiswi yang sekolah di perguruan tinggi negeri yang melihat 

lingkungannya  kebanyakan tidak mengunakan hijab, maka lebih memilih 

tanpa  berbusana  dengan hijab di bandingkan dengan mengunakan hijab 

karena dengan gaya tersebut dia merasa dirinya lebih s=cantik di bandingkan 

dengan mengunakan hijab. 

Pengetahuan gaya busana mahasiswi dengan hijab itu lebih memilih 

bergaya sesuai dengan keinginan hati perilaku mahasiswi dalam berbusana 

bertujuan untuk mencari kesenangan dan kenikmatan materi karena berangapan 

bahwa hidup hanya sekali maka harus dinikmati dengan bebas. akan tetapi 

agama islam menganjurkan setiap umatnya untuk memekai pakaian sesuai 

dengan syariat islam. 

Mahasiswi  yang mengenakan cadar itu lebih baik mengunakan pakaian 

yang sesuai dengan yang diajarkan rasulullah dan ingin menutup diri .bagi 

yang bercadar biasa niqab, niqab adalah menutupi baian wajah dan yang 

terlihat hanyalah kedua matanya. Tentu juga memiliki fungsi sebagai menutupi 

wajah seorang wanita Muslim agar terhindar dari fitnah. Didalam penggunaan 

cadar itu sendiri, prengunaan cadar harus tidak ada paksaan dari orang lain dan 

bercadar juga harus menutupi bagian dada. 

2. Hubungan antara religiusitas dengan gaya berbusana mahasiswi di Kota 

Manado itu yaitu, mahasiswi yang religiriusitasnya lebih tinggi maka gaya 

berbusana mahasiswi tersebut lebih mengikuti gaya berbusana sesuai dengan 

syariat Islam, begitu juga dengan mahasiswi yang religiusitasnya masih kurang 

maka gaya berbusana mahasiswi tersebut masih cenderung terbuka. 
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B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian kemudian membuat pembahasan dan 

menarik kesimpulan pada hasil penelitian kiranya memberikan saran guna untuk 

menjadikan masukan serta pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan yaitu: 

1. Dalam gaya berbusana mahasiswa harus mengikuti sesuai dengan syariat islam 

yang ada, walaupun masih banyak mahasiswi di Kota Manado yang hanya 

mengunakan hijab pada saat di kampus saja begitupun dengan mahasiswi yang 

tidak mengunakan hijab memiliki standar gaya berbusana yang ada di dalam 

dirinya. Semua itu tergantung dengan diri kita sendiri yang mengatur gaya 

busana yang kita pakai dalam sehari-hari. 

2. Hubungan religiusitas dengan mahasiswi itu sebenarnya tidak dilihat dari 

bagaimana seseorang dalam berbusana akan terlebih semua kembali kepada 

diri kita masing-masing dalam menjalankan apa yang di perintahkan allah 

SWT. 
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